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1.1

BAB1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Aktivitas ekonomi adalah usaha untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat,
kebutuhan masyarakat akan terpenuhi. Untuk itu, diperlukan lapangan
pekerjaan yang dapat menyerap tenaga kerja. Indonesia, meskipun kaya
akan sumber daya alam, belum mampu memaksimalkan potensinya.
Masyarakat diharapkan untuk mengembangkan kemampuan dan potensi
diri guna memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai kesejahteraan. Orang
yang mampu melihat dan mengidentifikasi peluang di lingkungan
sekitarnya dapat membuka usaha yang membantu pertumbuhan ekonomi
lokal dan mengurangi urbanisasi. Usaha ini juga bisa menjadi ciri khas
daerah tersebut.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran
penting dalam ekonomi nasional Indonesia. UMKM terbukti menjadi
penopang ekonomi selama krisis dengan menciptakan lapangan kerja dan
nilai tambah. Keberhasilan UMKM memperkuat bisnis masyarakat.
UMKM, baik yang didirikan oleh individu maupun kelompok, memberikan
kontribusi nyata bagi ekonomi Indonesia, bahkan bertahan dan tumbuh
selama krisis ekonomi global.

UMKM dianggap sebagai pilar utama pcﬁvnomian Indonesia
karena kontribusinya dalam peningkatan ekonomi. Berdasarkan data dari
Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, pada tahun 2018,
UMKM mencakup 99,99% dari seluruh sektor usaha dengan jumlah
mencapai 64.194.057 unit. Pada tahun 2019, jumlah UMKM meningkat
sebesar 198%, mencapai nilai 857389 triliun rupiah, dan berhasil
menghimpun 60,4% dari total investasi serta menyerap 97% dari total
tenaga kerja. Oleh karena itu, peran UMKM sangat signifikan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan mengurangi tingkat

pengangguran.




Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan

UMKM di Indonesia sangat pesat. Namun, pertumbuhan ini tidak terlepas
dari berbagai hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM.
Salah satu hambatan utama adalah kurangnya penerapan pedoman
pengelolaan keuangan yang baik, akibat terbatasnya pengetahuan keuangan
sehingga mereka menganggap pengelolaan keuangan tidak penting.
Prasetyo (2021) menyatakan bahwa kegagalan dalam mengelola usaha
sering disebﬁkan oleh kurangnya keterampilan dalam manajemen atau

pengelolaan keuangan.

Dalam menjalankan usaha, pelaku usaha harus memiliki
pengetahuan dan sikap yang baik dalam mengelola keuangan untuk
menghasilkan pendapaﬁl yang akurat dan jelas. Pengetahuan dan sikap
keuangan ini penting dalam pengambilan keputuswang tepat untuk
pengelolaan keuangan usaha. Dengan pengetahuan dan sikap keuangan
yang baik, pengusaha dapat mengelola keuangannya dengan lebih efektif.

Menurut pitupulu, Ellyawati, dan Astuti (2021) menyatakan
bahwa memahami pentingnya pengelolaan keuangan sangatlah krusial,
karena pengelolaan keuangan merupakan realitas yang dihadapi setiap
orang dalam hidupnya. Hal ini mengharuskan individu memiliki perilaku
yang bijak dalam mengelola keuangan untuk menghindari kesulitan yang
dapat menyebabkan kegagalan finansial.

Perilaku pengelolaan keuangan merujuk pada kebiasaan psikologis
individu dalam mengelola keuangan mereka. Ini mencakup proses
pengambilan keputusan finansial serta penyelarasan motivasi pribadi
dengan tujuan perusahaan (Nurjanah et al., 2022). Efektivitas pengelolaan

a berkaitan erat dengan perilaku pengelolaan keuangan, karena aliran
&na harus diarahkan sesuai rencana yang telah ditetapkan (Humaira, 2018).
Kemampuan seseorang dalam merencanakan, menganggarkan, memeriksa,
mengelola, mengendalikan, mencari, dan menyimpan dana untuk kebutuhan
sehari-hari disebut sebagai perilaku pengelolaan keuangan (Djou, 2019).

Menurut Bank Indonesia, tujuan umum pengelolaan keuangan meliputi




pencapaian target pendanaan di masa depan, melindungi dan meningkatkan

aset, mengelola arus kas, serta mengelola utang piutang (Arisando, 2020).

Pengetahuan keuangan diartikan sebagai kemampuan dalam
mengelola keuangan pribadi, termasuk pemahaman tentang tabungan,
asuransi, dan investasi (Septiani & Wuryani, 202 emampuan dalam
pengelolaan keuangan merujuk pada kcterampilanog:kemampuan yang
dikembangkan untuk menggunakan stﬁber daya dalam mencapai tujuan
tertentu. Pengetahuan keuangan sangat penting dalam kehidupan seseorang
karena membantu dalam membuat keputusan keuangan yang tepat.
Pengetahuan keuangan pelaku UMKM dapat ditingkatkan melalui
perencanaan keuangan yang mempertimbangkan berbagai aspek, seperti
pendapatan dan pengeluaran yang jelas, tabungan dan investasi, serta
kemudahan dalam mengajukan kredit ke lembaga keuangan (Susanti et al.,

2018).
Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM adalah

ait pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan mencakup
keterampilan keuangan (financial skills) dan penguasaan alat keuangan
(financial tools). [da dan Dwinta (2010) dalam Humaira & Sagoro (2018)
menjelaskan bahwa keterampilan keuangan adalah teknik dalam membuat
keputusan untuk pengelolaan keuangan, seperti menyiapkan anggaran,
berinvestasi, memilih asuransi, dan menggunakan kredit. Sementara itu, alat
keuangan adalah fasilitas yang digunakan dalam merencanakan keputusan
keuangan, contohnya kartu debit, kartu kredit, dan cek.

Salah satu masalah utama dalam keterampilan angan yang
dihadapi oleh para pengusaha adalah dalam menyiapkan anggaran keuangan
untuk manajemen usahanya. Ini disebabkan oleh minimnya pengetahuan
keuangan di kalangan pelaku UMKM, sehingga mereka merasa kesulitan
dalam menyusun dan mendapatkan anggaran yang diperlukan untuk
mengelola usaha mereka (Nisa et al., 2020).

Masalah kedua terkait dengan keterampilan keuangan adalah
investasi. Berdasarkan wawancara dengan salah satu pelaku UMKM di

Kecamatan Lahomi, diketahui bahwa hanya sedikit pelaku UMKM yang




berinvestasi. Hal ini terjadi karena minat investasi yang rendah, disebabkan
oleh kurangnya pemahaman dan etahuan tentang investasi di kalangan
pelaku UMKM. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan investasi para pelaku
UMKM masih sangat rendah.

Masalah keterampilan keuangan bagi pelaku UMKM tidak hanya
terbatas pada penyusunan anggaran dan investasi, tetapigiga meliputi
pengelolaan kredit. Pengetahuan tentang kredit di kalangan pelaku UMKM
masih sangat rendah. Kekurangan pengetahuan dan pemaha ini
memengaruhi kelayakan kredit, sehingga mereka sulit mendapatkan modal.
Selain itu, banyak pelaku UMKM tidak mempertimbangkan berbagai faktor
saat mengajukan kredit, seperti tingkat bunga pinjaman dan jangka waktu
pinjaman.

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan
adalah gikap keuangan. Pankow (2013) menyatakan bahwa sikap keuangan
adalah keadaan pikiran, pendapat, dan penilaian tentang keuangan. Menurut
Muhammad dan Nadia (2018), sikap keuangan adalah pandangan mengenai
uang dari aspek psikologis, termasuk kemampuan mengontrol diri dalam
pengeluaran, perencanaan keuangan, pembuatan anggaran, dan

pengambilan keputusan keuangan yang tepat.

Sikap keuangan yang baiké'lembantu seseorang mengatur perilaku
keuangannya dengan lebih baik. Seseorang dengan sikap keuangan yang
baik akan menunjukkan pola pikir yang positiétentang uang, misalnya
memiliki pandangan jangka panjang (obsesi), tidak menggunakan uang
untuk mengendalikan orang lain atau sebagai solusi masalah (kekuasaan),
mampu mengontrol situasi keuangan (usaha), menyesuaikan penggunaan
uang untuk memenuhi kebutuhan hidup (ketidakcukupan), tidak ingin
menghabiskan uang (retensi), dan memiliki pandangan yang selalu
berkembang tentang uang (kgamanan). Sikap ini memungkinkan mereka
untuk mengontrol konsumsi, Menyeimbangkan pengeluaran dan pemasukan
(arus kas), menyisihkan uang untuk tabungan dan investasi, serta mengelola

utang untuk kesejahteraan mereka (Herdjiono & Damanik, 2016).




Masalah utama yang dihadapi pelaku  UMKM dalam
keterampilan keuangan adalah penyusunan anggaran. Kebanyakan pelaku
UMKM tidak pernah menyiapkan anggaran keuangan untuk manajemen
usahanya. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Raharjo dan Wirjono
(2012), sebagian besar pelaku UMKM tidak membuat pembukuan terkait
manajemen usahanya. Kesadaran rendah tentang pentingnya perencanaan
anggaran membuat mereka menganggap hal ini tidak penting dan mudah
diabaikan.

Selain itu, masalah keterampilan keuangan juga terlihat dalam
investasi. Pengetahuan keuangan yang kurang tidak hanya berdampak pada
anggaran dan investasi, tetapi juga pada pengelolaan kredit. Banyak pelaku
UMKM mengalami kesulitan dalam hal kredit karena kurangnya
pemahaman tentang cara mengelola uang dengan baik. Kesalahan dalam
penggunaan kredit, investasi, dan tidak mampu membedakan antara
kebutuhan dan keinginan yang harus diprioritaskan untuk kebutuhan hidup
adalah beberapa contoh masalah yang terjadi akibat kurangnya perencanaan
keuangan (Febita, 2016).

Wilayah Kabupaten Nias Barat terdiri dari 8 kecamatan, 105 Desa
dengan luas wilayah mencapai 473,73 km? dan jumlah penduduk sekitar
92.154 jiwa (2017) dengan ]épadatan penduduk 194 jiwa/km?.

Kecamatan Lahomj merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Nias Barat dan yang mempunyai tingkat perkembangan UMKM

yang relatif tinggi dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lain.

Tabel 1.1
Data UMKM di Kecamatan Lahomi
Toko/ Warun Restoran/
No Desa Kelontong ’ Rumah Makan
1 Sisobaoho 5 -
2 Bawozamaiwo 5 -
3 Sitolubanua 13 -
4 Iraonagaila 2 -
5 Lologunde 2 -
6 Lolowau 2 -
7 Sisobambowo 3 -
8 Hiliadulo 2 -




9 Onolimbu 38 22
10 Onowaembo 6 -
11 Tiga Serangkai 3 -
Jumlah 81 22
Total 103

Sumber : Kecamatan Lahomi dalam angka (2022)
Dari tabel 1.1 tersebut diatas, diketahui bahwa pelaku usaha Toko/

Warung Kelontong dan Restoran/Rumah Makan di Kecamatan Lahomi
berjumlah 103 Unit, dimana di Desa sisobaoho ada 5 unit Toko/ Warung
Kelontong, Desa Bawozamaiwo ada 5 Unit Toko/Warung Kelontong, Desa
Sitolubanua ada 13 Toko/Warung Kelontong, Desa Iraonagaila ada 2 Unit
Toko/Warung Kelontong, Desa Lologundre ada 2 unit Toko/Warung
Kelontong, Desa Lolowau ada 2 unit Toko/Warung Kelontong, Desa
Sisobambowo ada 3 unit Toko/Warung Kelontong, Desa Hiliadulo ada 2
unit Toko/Warung Kelontong, Desa Onolimbu ada 38 unit Toko/Warung
Kelontong dan 22 unit Restoran/Rumah Makan, Desa Onowaembo ada 6
unit Toko/Warung Kelontong, dan Desa Tiga Serangkai ada 3 unit
Toko/Warung Kelontong. Data tersebut menunjukkan bahwa ada banyak

pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi yang tersebar di 11 (sebelas) Desa.

Dari pengamat yang dilakukan, kebanyakan pelaku UMKM di
Kecamatan Lahomi masih belu emiliki pengetahuan dasar dan
kemampuan atau sikap yang bai:%;m mengelola keuangan. Hal ini
terlihat dari fakta bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki
buku laporan keuangan seperti Buku Kas, Laporan Laba Rugi, atau Laporan
Neraca, dan belum menabung untuk masa depan, berinvestasi, atau
mengikuti asuransi. Kurangnya pengetahuan dasar dan kemampuan dalam
mengelola keuangan menyebabkan mereka tidak dapat mengatur
pengeluaran dengan baik. Pengamatan menunjukkan banyak pelaku
UMKM sering mengalami kesulitan dalam melaporkan posisi keuangan,
memperhitungkan omset, dan laba usahanya, yang membuat mereka
dianggap tidak layak untuk mendapatkan akses kredit modal dari lembaga

keuangan.
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Selain itu, masalah yang dihadapi pelaku UMKM terkait dengan

sikap keuan adalah kesulitan keuangan yang sering muncul akibat
pengambilan keputusan yang salah dalam mengelola vang. Keputusan yang
salah ini dapat mengurangi motivasi untuk meningkatkan kemampuan
dalam mengelola keuangan, sehingga pelaku UMKM tidak dapat
meningkatkan taraf hidup mereka ke arah yang lebih baik.

Para laku UMKM dengan berbagai latar belakang akan memiliki
cara pengelolaan keuangan yang berbeda-beda. Sghagian besar dari mereka
tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang keuangan, sehingga tidak
mampu mengelola keuangan dengan baik. Namun, ada juga pelaku UMKM
yang mampu mengelola k gannya dengan baik dan bahkan bisa
menabung atau berinvestasi. Oleh kareré itu, sangat penting bagi pelaku
UMKM untuk menerapkan pengetahuan dan sikap keuangan serta niat yang
positif agar dapat menjadi pengusaha yang pandai mengatur keuangan dan
hidup lebih sejahtera di masa depan.

Hal ini perlwendapat perhatian dan menarik untuk diteliti, karena
pemahaman akan pentingnya pengelolaan keuangan sangat diperlukan.
Mengelola keuangan adalah hal penting yang selalu dihadapi oleh E{iap
manusia dalam kehidupannya. Oleh sebab itu, pelaku UMKM harus
memiliki perilaku yang baik dalam mengelola keuangan agar tidak terjebak
dalam kesulitan keuangan yang dapat menyebabkan kegagalan dalam
mengelola usaha.

Berdasarkan latar belakang dan berbagai fenomena yang telah

ijelaskan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pengetahuan Keuangan Dan Sikap Keuangan Terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan Pada Pelaku UMKM Di Kecamatan

Lahomi”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian, maka bisa
diidentifikasikan beberapa permasalahan pada Pelaku UMKM di

Kecamatan Lahomi antara berikut :
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1. Bengetahuan Keuangan, terkait dengan keterampilan atau kemampuan
dalam mengelola keuangan para pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi
masih kurang.

2. Sikap keuangan, terakit dengan mengatur dan mengambil keputusan
dalam mengelola keuangan para pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi
masih ku .

3. Perilaku pengelolaan keuangan, para pelaku UMKM di Kecamatan
LLahomi masih kurang dalam pengelolaém keuangannya sehingga tidak

dapat mengorganisir nilai pengeluaran dengan baik.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian, maka ruang lingkup
pembahasan hanya terbatas pada Pengaruh Pengetahuan dan Sikap
Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan pada Pelaku UMKM di

Kecamatan Lahomi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan diatas, maka
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah pengetahuan_ keuangan berpengaruh terhadap perilaku
pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi?
2. Apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan
keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi?
3. Apakah pengetahuan keuangan dan sikap keuangan berpengaruh secara
simultan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM

di Kecamatan Lahomi

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumlﬁm masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat disusun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap
perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan
Lahomi.
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2. Untuk mengetahui apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap
perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan
Lahomi.

3. Untuk mengetahui apakah pengetahuan keuangan dan sikap keuangan
berpengaruh secara simultan terhadap perilaku pengelolaan keuangan

pada pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi

Manfaat Penelitian
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

anfaat sebagai berikut :

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh peneliti sebagai
latihan dan penerapan disiplin ilmu yang diperoleh di bangku
perkuliahan, serta dapat menambah pengetahuan tentang penerapan
perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. Sehingga dalam
kehidupan nyata nanti peneliti dapat menentukan keputusan keuangan
yang lebih baik dalam konsumsi, investasi, maupun tabungan.

b. Bagi Pelaku UMKM
Dengan adanya penelitian ini diharapkan pelaku UMKM dapat
menganalisis pentingnya pengelolaan keuangan yang lebih baik. Selain
itu, pelaku UMKM dapat lebih meningkatkan pcngctahuaﬁ(cuangan dan
sikap keuangan sebagai upaya mewujudkan pengelolaan keuangan yang
lebih baik.

¢. Untuk Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam mendukung penelitilan ini tentang Pengaruh Pengetahuan
Keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaa Keuangan
Pada Pelaku UMKM, dan juga dapat digunakan sebagai referensi dalam

penelitian selanjutnya.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
2.1.1. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

UMKM, sebagaimana disebutkan oleh Handini dan Sukesi (2019),
adalah usaha kecil yang didirikan atas inisiatif pribadi. Banyak orang
berpendapat bahwa UMKM hanya memberikan keuntungan kepada
kelompok tertentu. Namun, sebenarnya UMKM memjﬁi peran penting
dalam mengurangi pengangguran di Indonesia, karena mampu menyerap
banyak tenaga kerja yang masih menganggur.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan
ekonomi yang dapat menciptakan lapangan kerja dan memberikan
pelayanan ekonomi yang luas kepada masyarakat. UMKM be dalam
distribusi pendapatan yang lebih merata, meningkatkan pendapatan
masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan berkontribusi pada
stabilitﬁasional (Hastuti et al., 2020).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKW adalah unit usaha
produktif yang mandiri, dijalankan oleh individu atau badan usaha di
berbagai sektor ekonomi. Perbedaan antara usaha mikro (UMI), usaha kecil
(UK), usaha menengah (UM), dan usaha besar (UB) umumnya didasarkan
pada nilai aset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), rata-rata omset
tahunan, atau jumlah pekezia tetap.

Detinisi UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Indonesia
diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Ng, 20 Tahun 2008
tentang UMKM, pada Bab 1 Pasal 1. UMKM adalah usaha perdagangan
yang dikelola oleh individu, yang merupakan usaha ekonomi produktif
dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang. Untuk
mengetahui jenis usaha yang sedang dijalankan, perlu diperhatikan kriteria
tersebut, karena hal ini akan mempengaruhi proses pengurusan izin usaha

dan penentuan besaran pajak yang akan dikenakan kepada pemilik UMKM




Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,

Kecil dan Menengah (UMKM) Bab 1 pasal, dijelaskan bahwa:

1) Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif milik individu atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sesuai
dengan ketentuan dalam Undang-Undang ini.

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
dikelola oleh individu atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan ata ang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian dari usaha menengah atau besar, dan memenuhi
kriteria usaha kecil seperti yang ditetapkan dalam Undang-Undang ini.

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, dikelola oleh individu atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau ng perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian dari usaha kecil atau besar, dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang sesuai

dengan ketentuan dalam Undang-Undang.

4) Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dijalankan oleh
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan yang lebih besar dari usaha menengah. Ini mencakup usaha
nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing

yang beroperasi di Indonesia.

2.1.2 Kriteria Usaha Mikro Kecildan Menengah (UMKM)
Lebih lanjut pasal 6 UU No.20 Tahun 2008 menjelaskan tentang
kriteria UMKM berdasarkan permodalan adalah sebagai berikut :
1) Kriteria Usaha Mikro:
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000.00 (Lima Puluh
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000.00
(Tiga ratus juta rupiah).
2) Kriteria Usaha Kecil:
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a. Memiliki kekayaan bersih antara Rp.50.000.00000 (Lima puluh
juta rupiah) hingga paling banyak Rp. 500.000.00000 (lima ratus
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan antara dari Rp.300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) hingga paling banyak Rp.2.500.000.000,00

(dua milyar lima ratus juta rupiah).

3) Kiriteria Usaha Menengah:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih antara Rp. 500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) hingga paling banyak Rp 10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan antara Rp.2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) hingga paling banyak Rp.
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

(6]
213 Tujuan Eaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Mepurut (Tambunan, 2019.225) Tujuan Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM) antara lain:

1.

Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang,

berkembang, dan berkeadilan.

. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan UMKM menjadi

usaha yang tangguh dan mandiri.

. Meningkatkan peran UMKM dalam pembangunan daerah, penciptaan

lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan

pengetasan rakyat kemiskinan.

Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Ada tiga alasan utama mengapa suatu negara harus mendorong

rkembangan usaha kecil. Pertama, usaha kecil umumnya menunjukkan

kinerja yang lebih baik dalam menghasilkan tenaga kerja yang produktif.

Kedua, usaha kecil sering mencapai peningkatan produktivitas melalui

investasi dan inovasi teknologi, menunjukkan dinamika usaha yang terus

beradaptasi dengan perkembangan zaman. Ketiga, usaha kecil memiliki
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keunggulan fleksibilitas dibandingkan dengan perusahaan besar. Usaha

mikro, khususnya, memainkan peran penting dalam membangun
perekonomian negara, terutama dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari
masyarakat lokal.

enurut Departemen Koperasi, berikut adalah peran penting Usaha Mikro:

1. Sebagai pelaku utama dalam kegiatan ekonomi.
2. Sebagai pemain kunci dalam pembangunan perekonomian lokal dan
pemberdayaan masyarakat.

3. Secbagai pencipta pagar baru dan sumber ekonomi.

4. Sebagai kontributor terhadap neraca pembayaran.

Tidak dapat dipungkiri, Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memegang
peranan penting dalam memajukan perekonomian suatu negara. Di
Indonesia, meskipun banyak usaha kecil dan menengah terdampﬁ oleh
krisis finansial pada tahun 1996, banyak yang mampu bertahan. Dengan
semangat dan tekad yang kuat, mereka perlahan-lahan bangkit dari

keterpurukan dan memberikan manfaat bagi masyarakat dan negara.

Ciri-Ciri Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tidak hanya berbeda
dari usaha besar, tetapi juga memiliki perbedaan karakteristik di antara
ercka sendiri dalam beberapa aspek. Hal ini terlihat jelas dalam kehidupan
sehari-hari di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Aspek-aspek
tersebut meliputi orientasi pasar, profil pemilik usaha, sifat kesempatan
kerja dalam perusahaan, sistem organisasi d anajemen yang diterapkan,
tingkat mekanisasi dalam produksi, sumber bahan baku dan modal, lokasi

usaha, hubungan ecksternal, dan tingkat keterlibatan wanita sebagai

pengusaha.
Tabel 2.1
Ciri Khas Utama UMKM di Negara Berkembang
Usaha Mikro | Usaha Kecil Usaha
No Aspek (UMI) (UK) Menengah
(UM)
1. | Formalitas | Berofrasi Beberapa Semua disektor
disektor beroperasi formal; terdaftar
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informal; usaha g:ktor gk  membayar
tidak terdaftar; | formal; pajak
seringkali tidak | beberapa
membayar pajak | tidak
terdaftar;
sedikit yang
membayar
| 7 YELS
Organisasi | Dijalankan oleh | Dijalankan Banyak yang
dan pemilik; tidak | oleh pemilik | dikelola oleh
Manajemen | pembagian tidak ada ILD, | manajer
tenaga kerja | struktur profesional,
internal (ILD), | organisasi menerapk ZERIL.D,
tidak ada | formal, ada | memiliki struktur
struktur sistem organisasi formal,
organisasi pembukuan memiliki  sistem
formal, tidak | formal pembukuan
ada sistem formal.
pembukuan
formal
Sifat dari | Kebanyakan Beberapa Semua
kesempatan | menggunakan menggunakan | menggunakan
kerja anggota tenaga kerja | tenaga kerja yang
keluarga vyang | yang digaji aji dan
tidak bayar memiliki  sistem
perekrutan formal
Pola atau | Derajat Beberapa Banyak yang
sifat proses | mekanisasi menggunakan | memiliki derajat
produksi sangat rendah | mesin terbaru. | mekanisasi tinggi
atau umumnya atau akses
manual; terhadap
teknologi yang teknologi tinggi.
digunakan
sangat rendah.
Orienttasi | Umumnya Banyak yang | Semua menjual ke
pasar menjual ke | menjual ke | pasar  domestik
pasar lokal | pasar dan ban yang
untuk kelompok | domestik dan | ekspor, melayani
berpendapatan | ekspor, serta | kelas menengah
rendah. melayani ke atas.
kelas
menengah ke
atas.
Profil Pendidikan Banyak yang | Sebagian  besar
ekonomi rendah dan dari | berpendidikan | berpendidikan
dan sosial | rumah  tangga | baik dan | baik dan dari
dari miskin; motivasi | berasal  dari | rumah tangga

rumah tangga

makmur; motivasi
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pemilik utama  adalah | non-miskin; | Efiima adalah
usaha bertahan hidup. | banyak yang | profit.
bermotivasi
bisnis  atau
mencari
profit.

7. | Sumber Kebanyakan Beberapa Banyak yang
dari bahan | menggunakan menggunakan | menggunakan
baku dan | bahan baku | bahan  baku | bahan baku impor
modal lokal dan modal | impor dan | dan memiliki

sendiri. memiliki akses ke kredit
akses ke | formal.
kredit formal.

8. | Hubungan | Kebanyakan Banyak yang | Sebagian  besar

eksternal tidak memiliki | memiliki memiliki akses ke
akses ke | akses ke | program-program
program- program- pemerintah  dan
program program banyak yang
pemerintah dan | pemerintah memiliki
tidak memiliki | dan memiliki | hubungan bisnis
hubungan bisnis | hubungan dengan usaha
dengan  usaha | bisnis dengan | besar.
besar. usaha besar.

0. | Wanita Rasio  wanita | Rasio wanita | Rasio wanita

pengusaha | terhadap  pria | terhadap pria | terhadap pria
sebagai sebagai sebagai
pengusaha pengusaha pengusaha sangat
sangat tinggi. cukup tinggi. | rendah.

Sumber: tambunan (2017:06).

Selain itu, terdapat perbedaan antara Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan

Usaha Menengah dalam hal latar belakang atau motivasi pengusaha dalam

cnjalankan usahanya. Motivasi pengusaha ini merupakan karakteristik

penting untuk membedakan antara Usaha

ikro, Kecil, Menengah, dan

Usaha Besar (UB), serta antar subkategori dalam kelompok UMKM itu

sendiri. Berdasarkan laporan, sebagian besar pengusaha mikro di Indonesia

memiliki latar belakang ekonomi, dengan motivasi utama adalah untuk

meningkgan pendapatan. Selain itu, banyak pengusaha mikro yang terjun

ke usaha

arena faktor keturunan, yaitu melanjutkan usaha keluarga. Masih

banyak faktor keluarga yaﬁ dominan, seperti anak yang mengikuti profesi

orang tuanya, misalnya seorang nelayan yang juga menjadi nelayan.
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Sebaliknya, motivasi ideal bagi pengusaha mikro adalah tidak adanya

kesempatan untuk berkarier di bidang lain (Tambunan, 2017, hlm. 06).
Menurut Tambunan (2017, hlm. 224), prinsip pemberdayaan

UMKM adalah sghagai berikut:

= Mendorong kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan UMKM
uk berinovasi secara mandiri.

*  Mewujudkan kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan adil.

* Mengembangkan usaha berdasarkan potensi daerah dan orientasi pasar

sesuai dengan kompetensi UMKM.
* Meningkatkan daya saing UMKM.
=  Melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian secara

terpadu.

Jenis Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Pengertian UMKM menurut Undang-Undang No. 19 Tahun 1998
adalah kegiatan ekonomi masyarakat skala kecil yang perlu dilindungi. Saat
ini, UMKM meliputi berbagai skala, dari kecil hingga besar. UMKM dapat
dibagi menjadi lima jenis, yaitu:

1. UMKM Bidang Kuliner
Ini adalah salah satu bisnis UMKM yang sangat populer, termasuk di
kalangan muda. Dengan inovasi dalam makanan dan modal yang relatif
kecil, bisnis kuliner dianggap menjanjikan karena kebutuhan makanan
schari-hari yang terus ada.

2. UMKM Bidang Kecantikan
Kosmetik, termasuk produk make-up dan skincare, sangat dibutuhkan
masyarakat. UMKM di bidang ini menawarkan berbagai produk
kecantikan yang penting untuk penampilan dan perawatan kulit.

3. UMKM Bidang Fashion
Fashion selalu mengikuti tren terbaru, dan pakaian adalah kebutuhan
dasar masyarakat. Banyak UMKM yang menjalankan usaha pakaian
dari rumah, menjual berbagai barang seperti pakaian, tas, kerudung, dan
sepatu. Banyak dari mereka yang berperan sebagai reseller atau

mengimpor pakaian thrift untuk dijual kembali.
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4. UMKM Bidang Agribisnis
Contoh UMKM di bidang ini adalah usaha tanaman hias. Karena banyak
orang mencari tanaman hias untuk koleksi, banyak UMKM agribisnis
yang bermunculan. Selain tanaman, UMKM ini juga menjual alat
berkebun, pupuk, bibit tanaman, dan bahan untuk perawatan tanaman.

5. UMKM Bidang Otomotif
Meskipun tampak menantang, banyak UMKM yang terjun ke bidang
otomotif. Usaha di bidang ini termasuk bengkel, tempat pencucian
kendaraan, rental mobil atau motor, serta penjualan barang-barang
kebutuhan kendaraan.

6. UMKM Bidang pendidikan
Tempat kursus dan pelatihan, baik untuk pelajaran sekolah maupun
keahlian khusus, banyak diminati. UMKM di bidang pendidikan
menyediakan berbagai jenis pelatihan tatap muka yang dibutuhkan

masyarakat.

22 Perilaku Pengelolaan Keuangan

22.1 Pengertian Perilaku Pengelolaan Keuangan

Menurut Lifper (1998, dalam Marwan Sriwijaya, 2019), perilaku
keuangan adalahlﬁlu yang mempelajari cara manusia bereaksi terhadap
informasi yang ada untuk membuat keputusan yang dapat memaksimalkan
hasil dengan mempertimbangkan berbagai unsur, termasuk sikap dan
tindakan manusia yang berperan penting dalam investasi. Darman Nababan
dan Isfenti Sadalia (2020) mendefinisikan perilaku keuangan sebagai cara
seseorang mengelola uang yang dimilikinya. Indiyidu dengan perilaku
keuangan yang baik cenderung menggunakan uang secara efektif, seperti
dengan membuat anggaran, menghemat, mengontrol pengeluaran,
berinvestasi, dan membayar kewajiban tepat waktu.

Keputusan keuangan merupakan proses memilih salah satu alternatif
dari beberapa pilihan yang tersedia, yang terkait erat dengan manajemen

keuangan yaitu bagaimana menggunakan uang dengan efektif agar

keputusan penggunaan dana menjadi penting. Dengan demikian, perilaku
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uangan dapat disimpulkan sebagai pemahaman individu mengenai
pengelolaan uang dalam kel‘ﬁupan sehari-hari.

Secara harafiah, manajemen keuangan berasal dari kata
"manajemen" yang berarti pengelolaan, dan "keuangan" yang mencakup
hal-hal terkait uanggseperti pembiayaan, investasi, dan modal. Menurut
Purba (2021), manajemen keuangan mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian kegiatan keuangan, seperti
pengadaan dan penggunaan dana usaha. Anwar (2019) menyebutkan bahwa
manajemen keuangan adalah disiplin ilmu yang mempelajari pengelolaan
keuangan perusahaan, termasuk pencairan sumber dana, alokasi dana, dan
distribusi keuntungan perusahaan. Kesimpulannya, pengelolaan keuangan
melibatkan semua aktivitas terkait pengelolaan keuangan mulai dari
memperoleh sumber dana, penggunaan dana secara optimal, hingga alokasi
investasi untuk mencapai tujuan perusahaan.

Perilaku dalam pengelolaan keuangan merupakan topik yang saat ini
banyak diperbincangkan. ﬁlal ini berkaitan dengan perilaku konsumsi
masyarakat di Indonesia, mereka cenderung berpikir jangka pendek dan
identik dengan praktik pembelian impulsif, sehingga mereka yang

rpenghasilan cukup seringkali terus berjuang secara finansial akibat
perilaku keuangan yang tidak bertanggung jawab. Jika seseorang
memahami cara mengelﬁkeuanga dengan baik, maka akan terhindar dari
masalah keuangannya. Menurut Kholilah dan Iramani (2019), perilaku
pengelolaan keuangan adalah, perilaku yang harus dikuasai ketika
kemampuan seseorang untuk mengelola (merencanakan, menganggarkan,
mengendalikan, mengelola, membelanjakan, dan menyimpan) sumber
keuangan sehari-hari.

Perilaku pengelolaan keuangan saat ini banyak dibahas karena
berkaitan dengan perilaku konsumsi masyarakat Indonesia, yang cenderung
berpikir jangka pendek dan melakukan pembelian impulsif. Akibatnya,
mereka yang berpenghasilan cukup sering menghadapi masalah finansial
karena perilaku keuangan yang tidak bertanggung jawab. Memahami cara

mengelola keuangan dengan baik dapat mencegah masalah keuangan.
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Kholilah dan Iramani (2019) menyatakan bahwa perilaku
pengelolaan keuangan adalah keterampilan yang perlu dimiliki dalam
merencanakan, menganggarkan, mengendalikan, mengelola,
membelanjakan, dan menyimpan sumber daya keuangan s i-hari.
Menurut Purwidianti & Mudjiyanti (2020), perilaku pengelolaan keuangan
adalah kemampuan indwu dalam mengelola keuangan sehari-hari. Sina
(2019) menambahkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan berkaitan
dengan tanggung jawab seseorang dalam mengelola keuangannya. Listina
(2021) menjelaskarﬁahwa perilaku pengelolaan keuangan mencakup
keterampilan yang memungkinkan individlumtuk mengelola keuangan
sehari-hari dengan lebih baik melalui perencanaan, penganggaran,
pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pemulihan, dan penyimpanan.

Rizkiawati dan Asandimitra (2020)_menambahkan bahwa perilaku
pengelolaan  keuangan  melibatkan  perencanaan, penganggaran,
pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan sumber daya
keuangan schari-hari.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku
pengelolaan keuangan adalah tanggung jawab seseorang dalam mengatur

dan mengelola keuangan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Aspek Perilaku Pengelolaan Keuangan
Menurut Dew dan Xiao dalam (Zannah 2019), terdapat lima aspek
yang mempengaruhi perilaku pengelolaan kenangan yaitu :

1. Cumsumption
Consumption adalah Pengeluaran rumah tangga untuk berbagai barang
dan jasa dikenal sebagai konsumsi. Perilaku pengelolaan keuangan
seseorang dapat dilihat dari aktivitas konsumsinya, yaitu apa yang
e reka beli dan alasan di balik pembelian tersebut.

2. Cash-Flow Management
Manajemen arus kas adalah indikator utama kesehatan keuangan, yaitu
ukuran kemampuan seseorang untuk membayar semua biaya yang
dimilikinya. Manajemen arus kas yang baik melibatkan penyeimbangan

antara pemasukan dan pengeluaran. Ini dapat diukur dari apakah
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seseorang membayar tagihan tepat waktu, menjaga catatan atau bukiti
pembayaran, serta membuat anggaran dan perencanaan keuangan masa
depan (Hilgert dan Holgarth, dan Candana, 2020).
. Saving and Investment
Tabungan didefinisikan sebgai bagian dari pendapatan yang tidak
dikonamsi dalam jangka waktu tertentu. Karena masa depan tidak
pasti, uang harus ditabung untuk kejadian tak terduga. Investasi adalah
mengalokasikan sumber daya saat ini dengan tujuan memperoleh
ntungan dimasa depan (Henry, dalam Azizah, 2021).
4 @;dﬁ Management
Manajemen kredit adalah kemampuan seseorang untuk memanfaatkan
utang tanpa menyebabkan kebangkrutan, atau dengan kata lain,
menggunakan utang untuk meningkatkan kesejahteraan (Sina, 2014).
5. Insurance
Asuransi adalah teknik manajemen risiko yang banyak digunakan oleh
masyarakat. Menurut Rianto (2016), asuransi adalah mekanisme untuk
melindungi pemegang polis dari risiko di masa depan, di mana
pemegang polis membayar premi untuk mendapatkan kompensasi dari
penanggung.
223 Tujuan Erilaku Pengelolaan Kenangan
Perencanaan keuangan diperlukan untuk mencapai tujuan
keuangan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Silvy &
Yulianti, 2013). Untuk mencapai tujuan tersebut, individu dapat
menggunakan berbagai media seperti tabungan, investasi, atau
pengalokasian dana. Setiap orang memiliki perilaku pengelolaan keuangan
yang berbeda, tergantung pada kondisi keuangan dan target yang ingin
dicapai. Menurut Sundjaja (dalam Sari Nur Kemala Putri, 2021), dalam
menentukan tujuan keuangan, perlu memperhatikan beberapa hal berikut:
1. Menyususn skala prioritas (penting, kurang penting, dan tidak penting)
2. Membedakan antara kebutuhan dan keinginan
3. Memigahkan kebutuhan keuangan, kebutuhan sosial, dan kebutuhan

untuk diakui dan diterima oleh sekelompok orang tertentu.
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4. Mengetahui kebutuhan yang sangat penting namun tidak terlihat,

seperti biaya pendidikan dan biaya masa depan.

224 Indikam Perilaku Pengelolaan Keuangan
MenurygPerry dan Morris (2005, dalam Yusanti, 2020), indikator-
indikator dari pengelolaan keuangan meliputi:
1. Penyusunan rancangan keuangan untuk masa depan
2. Pembayaran tagihan tepat waktu
3. Penyisihan uang untuk tabungan
4. Pengendalian biaya pengeluaran

5. Pemenuhan kebutuhan untuk diri sendiri dan keluarga

23 " Pengetahuan Keuangan
23.1 Konsep Pengetahuan
Kata "pengetahuan" berasal dari kata "tahu" yang dalam KBBI
berarti mengerti setelah melihat. Dengan kata lain, tahu adalah telah
menyaksikan atau mengalami sesuatu dan memahami hal tersebut. Jadi,
pengetahuan dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang telah dimengerti dan
dikenali oleh Sﬁeorang.
Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengetahuan menurut Setiawan,
anatara lain:
1. Intelegensi
Intelegensi adalah kemampuan dalam berpikir dan bertindak dengan
memperhatikan unsur pengetahuan.
2. Emosi
Emosi adalah peﬁaan seseorang yang, dengan bantuan intelektual,
dapat mendorong pengetahuan individu.
3. Kepercayaan
cpercayaan adalah sesuatu yang diketahui dan merupakan dasar
individu mengenai harapan terhadap usatu objek.
4. Pengalaman Pribadi
Pengalaman pribadi adalah proses atau kejadian yang dialami,

dirasakan, dan ditanggung.
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5.

Belajar

Belajar adalah proses seseorang dalam menambah pengetahuan.

Menurut Notoatmodjo (Dalam Uswatun dan Galuh, 2019)

pengetahuan atau kognitif adalah dominan yang sangat penting dalam

proses terbentuknya tindakan seseorang, karena sikap dan perilaku yang

didasari pengetahuan akan lebih konsisten dibandingkan dengan yang tidak

didasari oleh pengetahuan apapun. Selain itu, Notoatmodjo (Dalam Jumiati,

2020) juga menyebutkan bahwa terdapat enam tingkatan pengetahuan,

antara lain:

1.

Tahu
Tahu merupakan tingkatan terendah dalam tingkat pengetahuan. Cara
mengukur seseorang tahu adalah dengan melihat kemampuannya

menyebutkan, menguraikan, dan mendefinisikan sesuatu dengan benar.

. Memahami

Memahami adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan mampu

mengaplikasikan pengetahuan dalam kondisi yang tepat.

. Aplikasi

Aplikasi adalah kemampuan seseorang untuk mengaplikasikan

pemahaman dalam situasi yang tepat.

. Analisis

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menguraikan materi

tertentu ke dalam komponen yang saling berkaitan.

. Sintesis

Sintesis adalah kemampuan seseorang untuk menghubungkan beberapa
bagian objek menjadi suatu bagian baru.

Evaluasi

Evaluasi adalah kemampuan seseorang untuk menilai suatu objek

tertentu.

Pengertian Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan keuangan, menurut Marsh (dalam Pradiningtyas dan

Lukiastuti, 2019), merujuk pada pemahaman atau informasi yang dimiliki

seseorang mengenai masalah keuangan pribadi, yang diukur melalui tingkat
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pemahaman mereka tentang konsep keuangan pribadi. Pengetahuan ini
dapat diperoleh dari berbagai sumber, termasuk pendidikan formal,
pendidikan informal, media cetak, media sosial, dan pengalaman pribadi.
Pengetahuan keuangan penting untuk dipahami oleh setiap individu karena
semua keputusan keuangan didasarkan pada pengetahuan yang dimiliki.

Naila al Kholilah dan Rr Iramani (2019) mendefinisikan
pengetahuan keuangan sebagai pengukuran pemahaman, kemampuan, dan
keyakinan seseorang terhadap konsep keuangan, termasuk kemampuan
dalam mengelola keuangan pribadi yang diukur melalui ketepatan
keputusan jangka pendek atau perencanaan keuangan masa depan sesuai
dengan kondisi ekonomi. Kholilah dan Iramani (dalam Humaira dan
Sagoro, 2020) menggambarkan pengetahuan keuangan sebagai penguasaan
berbagai aspek tentang dunia keuangan, instrumen keuangan, dan
keterampilan keuangan seseorang. Chen dan Volpe (dalam Muhidia, 2019)
menjelaskan bahwa pengetahuan keuangan mencakup pemahaman tentang
keuangan umum, tabungan, pinjaman, asuransi, dan investasi, serta
pengetwan tentang instrumen keuangan.

Humaira dan Sagoro (2(&0) menyatakan bahwa pengetahuan
keuangan mencakup semua aspek keuangan yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Hilgert dan Hogarth (dalam Herdjiono dan Damanik,
2018), pengetahuan keuangan merupakan bagian dari literasi keuangan,
menunjukkan hubungan erat antara keduanya. Idan dan Swinta (2016)
menyatakan bahwa seseorang dengan pengetahuan keuangan yang baik
akan mampu menggunakan uang secara bijak, sesuai dengan kebutuhan.

Soetiono dan Setiawan (2018) (dikutip dari Syuliswati, 2020)

enjelaskan bahwa tingkat pengetahuan atau pemahaman finansial
berkaitan dengan pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan formal,
produk dan layanan lembaga keuangan, serta pengetahuan terkait dengan
saluran distribugi, dan karakteristik produk. Lusardi dan Mitchell (2013)
mendefinisikan literasi keuangan sebagai kemampuan mengelola informasi
ekonomi, membuat perencanaan keuangan, dan membuat keputusan yang

lebih baik tentang akumulasi kekayaan, pensiun, dan hutang.
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Menurut Susanti dkk (dalam Dayanti et al., 2020), pengetahuan

keuangan sangat erat kaitannya dengan tanggung jawab keuangan
seseorang. Orang yang memiliki perilaku keuangan yang bertanggung
jawab cenderung efektif dalam menggunakan uvang, seperti membuat
anggaran, menyimpan uang, mengontrol pengeluaran, berinvestasi, dan
membayar kewajiban tepat wakty, Halim & Astuti (dalam Sari Nur Kemala
Putri, 2021) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan adalah kemampuan
seseorang dalam mengambil keputusan keuangan untuk menghindari
masalah dalam pengelolaan keuangan, termasuk kemampuan memahami,
menganalisis, dan mengelola keuangan dengan baik.

Widyaningrum (2%9) menyebutkan bahwa pengetahuan keuangan
adalah faktor dasar yang kritis dalam pengambilan keputusan keuangan,
karena pengetahuan ini tidak hanya membuat seseorang menggunakan uang
dengan bijak, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi.

Dari berbagai definisi tersebut, at disimpulkan bahwa
pengetahuan keuangan mencakup semua aspek keuangan yang dialami atau
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan keuangan juga dapat
didefinisikan sebagai penguasaan seseorang atas berbagai aspek dunia

keuangan, termasuk alat kenangan dan keterampilan keuangan.

Kategori Tingkat Pengetahuan Keuangan

Chen & Volpe (dalam Sari Nur Kemala Putri, 2021) menetapkan
kategori untuk mengukur tingkat pengetahuan keuangan seseorang dalam
mengelola keuangan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseoragg, maka
semakin baik kategori pengetahuan keuangan yang dimilikinya. Kategori
tingkat pengetahuan ini dibagi menjadi tiga kelompok yaitu:
1) Tingkat rendah (<60%)
2) Tingkat sedang (60% < 80%)
3) Tingkat tinggi (>80%)

E:ngetahuan keuangan bisa diperoleh melalui pendidikan formal

maupun informal. Pendidikan formal termasuk program sekolah atau kuliah,

seminar, dan kelas pelatihan di luar sekolah. Sedangkan pendidikan
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informal bisa diperoleh dari lingkungan sekitar seperti orang tua, teman,

rekan kerja, maupun pengalaman pribadi.

Nababan & Sadalia (dalam Humaira & Sagoro, 2018) menjelaskan

bahwa pengetahuan keuangan mencakup beberapa aspek di bidang

keuangan berikut ini:

a.

o N
N O

Basic Personal Finance

Pengetaﬁ’m dasar keuangan pribadi mencakup pemahaman
dasar dalam sistem keuangan, seperti perhifungan suku bunga
sederhana dan majemuk, efek inflasi, biaya peluang, nilai waktu uang,
likuiditas aset, dan sebagainya.
Manajemen Keuangan

Aspek ini mencakup cara seseorang mengelola uang serta
kemampuan menganalisis sumber pendapatan pribadi. Ini juga
berkaitan dengan bagaimana seseorang memprioritaskan penggunaan
dana dan membuat anggaran.
Menajemen Kredit dan Utang

Pengetahuan tentang manajemen kredit dan utang mencakup
faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan kredit, pertimbangan
dalam pemberian pinjaman, karakteristik kredit, suku bunga pinjaman,
jangka waktu pinjaman, serta sumber kredit dan utang.
Tabungan

Dalam memilih tabungan, ada beberapa faktor yang perlu
diperhatikan, yaitu tingkat pengembalian, inflasi, pertimbangan pajak,
likuiditas, keamanan, dan biaya untuk rekening tabungan.
Investasi

Investasi adalah bagian dari tabungan yang digunakan untuk
kegiatan ekonomi dengan tujuan memperoleh keuntungan. Faktogyang
mempengaruhi pilihan investasi termasuk keamanan dan risiko,
pendapatan investasi, pertumbuhan investasi, dan likuiditas.
Manajemen Resiko

Risiko didefinisikan sebagai ketidakpastian atau kemungkinan

kerugian finansial. Proses manajemen risiko mencakup tiga langkah:
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a. Mengidentifikasi eksposur risiko

b. Mengidentifikasi dampak keuangan dari risiko

¢. Memilih cara yang paling tepat untuk menghadapi risiko tersebut.
Menurut Aminatuzzahra (dalam Ardhiyanti et al., 2021), untuk

memiliki pengetahuan keuangan yang baik, seseorang harus mempunyai

kemampuan keuangan dan belajar menggunakan alat keuangan seperti

ATM, kartu kredit, cek, dan uang tunai. Dengan alat keuangan ini, seseorang

dapat mengembangkan perilaku dalam mengambil keputusan keuangan.

Indikator-indikator Pengetahuan Keuangan

Menurut Chen & Volpe (dalam Yusgita, 2019), pengetahuan
keuangan adalah kemampuan untuk mengelola keuangan.dalam proses
pengambilan keputusan keuangan. Beberapa indikator yang digunakan

untuk mengukur pengetahuan keuangan meliputi:

1. Pengetahuan umum keuangan pribadi
Ini mencakup pemahaman dasar mengenai sistem keuangan, seperti
perhitungan bunga sederhana dan majemuk, inflasi, biaya peluang, nilai
waktu uang, serta likuiditas aset.

2. Tabungan dan pinjaman
Pengetahuan ini melibat]al pemahaman fentang tabungan dan
pinjaman, termasuk produk seperti deposito, giro, dan kredit.

3. Asuransi
Ini merujuk pada pemahaman rrﬁgcnai asuransi dan bagaimana
asuransi dapat melindungi terhadap risiko yang mungkin terjadi di masa
depan.

4. Investasi
Ini melibatkan pengetahuan tentang berbagai jenisdnvestasi dan

kemampuan untuk memilih investasi yang sesuai, seperti saham,

properti, barang antik, dan lain-lain.
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.4 Sikap Keuangan
241 Pengerti% Sikap Keuangan

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap individu memiliki sikap yang
mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka.
Sikap (attitude) didefinisikan sebagai evaluasi positif atau negatif terhadap
objek, orang, atau peristiwa (Robbins & Judge, 2019). Sikap ini bisa
meliputi berbagai hal, dari agama hingga selebriti atau organisasi tempat

seorang bekerja, dan dapat muncul sebagai reaksi sederhana terhadap
rangsangan yang akan timbyl dari seseorang atau situasi.

Rajna et al. (dalam Estuti et al., 2021) mengartikan sikap keuangan
sebagai kecenderungan psikologis yang muncul ketika seseorang
mengevaluasi praktik manajemen keuangan. Sikap ini mencerminkan
tingkat kesepakatan a ketidaksetujuan terhadap rekomendasi manajemen
keuangan. Memiliki sikap keuangan yang baik memungkinkan individu
untuk mengelola keuangan secara efektif, seperti mengalokasikan uang
untuk tabungan masa depan atau investasj

Menurut Marsh (2016), seperti yang dikutip oleh Herdjiono dan
Damanik (2021), sikap keuangan mencerminkan perasaan seseorang
terhadap masalah keuangan pribadi, yang dapat diukur melalui tanggapan
terhadap pernyataan atau opini terkait keuangan. Pankow (2013) g
dikutip oleh Humaira dan Sagoro (2020), menyatakan bahwa sikap
keuangan adalah kondisi mental, pendapat, dan penilaian seseorang tentang

uangan, sebagaimana dikembangkan oleh Klontz dkk (2016).
Muhammad dan Nadia (2018) yang dikutip oleh Triani dan Wahdiniwaty

(2019) menambahkan bahwa sikap keuangan mencakup pandangan
psikologis terhadap uang, yang terlihat dalam kemampuan men%ndalikan
keuangan, membuat rencana dan anggaran, serta mengambil keputusan
keuangan yang tepat. Muhidia (2019) menekankan bahwa sikap keuangan
berperan penting dalam membantu individu mcmahamiﬁ(ap dan perilaku

mereka dalam keputusan keuangan.

Humaira dan Sagoro (2019) mendefinisikan sikap keuangan

sebagai kondisi pikiran, pendapat, dan penilaian seseorang terhadap
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keuangan pribadi, yang tercermin dalam sikap mereka. Mereka juga
menjelaskan bahwa sikap keuangan melibatkan penerapan prinsip-prinsip
keuangan dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya

dengan cara yang tepat.
Komponen Sikap Keuangan

Menurut Robbins & Judge (2009), sikap terdiri dari tiga komponen

ut yaitu antara lain:

1. Komponen Kognitif (Cognitive Component), Ini mencakup deskripsi
u keyakinan tentang suatu hal.

2. Komponen Afektif (Affective Component), Ini adalah segmen emosional

dari sikap yang dapat tercermin dalam pernyataan dan berujung pada

ilaku.

3. Komponen Perilaku (Behavioral Component), Ini menjelaskan niat untuk

bertindak dengan cara tertentu terhadap seseorang atau sesuatu.
Konsep Sikap Keuangan

Menurut Furnham seperti yang dikutip oleh Herdjiono & Damanik

(2019), sikap keuangan dapat dikaégorikan dalam enam konsep berikut:

1. Obsesion, ini menggambarkan pola pikir seseorang mengenai uang dan
pandangannya tentang masa depan dalam mengelola keuangan secaraa
efektif.

2. Power, Konsep ini merujuk pada penggunaan uang sebagai alat untuk
mengendalikan orang lain dan anggapan bahwa uang dapat
menyelesaikan berbagai masalah.

3. Effort, Ini berhubungan dengan keyakinan seseorang bahwa mereka
berhak mendapatkan uang berdasarkan usaa yang telah dilakukan.

4. Inadequacy, Ini mencerminkan perasaan seseorang yang selalu merasa
tidak cukup dalam hal keuangan.

5. Retention, Mengacu pada kecenderungan seseorang untuk tidak

menghabiskan uang dan lebih memilih menyimpannya.

. Security, Ini merujuk pada pandangan seseorang yang kuno tentang uang,

seperti beranggapan bahwa uang sebaiknya disimpan sendiri tanpa

ditabung di bank atau digunakan untuk investasi.
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244 Indikator Sikap Keuangan
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Afdilla (2020) menjelaskan beberapa indikator dalam sikap keuangan

agai berikut:

. Orientasi terhadap keuangan pribadi yaitu berkaitan dengan sikap dan
kebiasaan dalam merencanakan anggaran, perencanaan keuangan
pribadi, serta pengaturan catatan keuangan.

. Filsafat utang yaitu berhubungan dengan cara seseorang melaporkan
utang dan pinjaman yang dimiliki.

. Keamanan keuangan yaitu mencakup sikap dan keyakinan mengenai
keamanan keuangan di masa depan, sejauh mana tabungan pribadi dapat
mendanai kebutuhan, serta hubungan antara asuransi dan keamanan
finansial.

. Menilai keuangan sendiri yaitu berkaitan dengan evaluasi terhadap

kondisi keuangan pribadi yang mencerminkan karakter individu.

Penelitian Terdahulu

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi informasi terkait

dengan topik penelitian yang sedang dijalankan, serta memanfaatkan hasil

penelitian sebelumnya sebagai referensi dan bahan kajian. Beberapa

penelitian terdahulu yang relevan akan digunakan saagai acuan untuk

memperdalam pemahaman mengenai topik ini, seperti dibawah ini :

Tabel 2.2
Tinjauan Penelitian Terdahulu
Nama Judul Variable g e
Ne Peneliti | Penelitian Penelitian Has:l pesclitinn
1. | Fitrah a:ngaruh Pengetahuan |1. Pengetahuan
Khairun | Pengetahuan | Keuangan, keuangan, sikap
Nisa, Keuangan, Sikap keuangan, dan
dkk, Sikap Keuangan, kepribadian memiliki
2018 keuangan, Kepribadian, pengaruh  signifikan
dan Perilaku terhadap perilaku
kepribadian | Manajemen manajemen keuangan
terhadap Keuangan. pada pelaku UMKM
perilaku sektor  kuliner di
manajemen Kabupaten Malang.
keuangan 2. Pengetahuan
pada pelaku keuangan
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UMKM B mberikan pengaruh
Ekonomi positif dan signifikan
Kreatif terhadap perilaku
Sektor manajemen keuangan.
Kuliner . Sikap keuangan dan
Kabupaten kepribadian tidak
Malang menunjukkan
pengaruh  signifikan
terhadap perilaku
manajemen keuangan.
Iklima Pengaruh Pengetahuan aangctahuan keuangan,
aira | Pengetahuan | Keuangan sikap keuangan, dan
(2018) Keuangan, Sikap kepribadian
Sikap Keuangan memberikan pengaruh
Keuangan, Kepribadian positif terhadap
dan Perilaku perilaku  manajemen
Kepribadian | Manajemen keuangan pada pelaku
Terhadap UMKM di sentra
Perilaku kerajinan batik
Manajemen Kabupaten Bantul.
Keuangan
pada Pelaku
UMKM
Sentra
Kerajinan
Batik
Kabupaten
tul
Eni Puji | Analisis Pengetahuan |1. Pengetahuan
Estuti, Pengetahuan | keuangan, keuangan dan
dkk Keuangan, Kepribadian, kepribadian tidak
(2021) Kepribadian | Sikap menunjukkan
Dan  Sikap | keuangan, pengaruh terhadap
Keuangan Perilaku perilaku  manajemen
Terhadap Manajemen keuangan.
Perilaku keuangan. . Sikap keuangan
Manajemen memiliki ~ pengaruh
Keuangan. positif dan signifikan
terhadap perilaku
E) manajemen keuangan.
Ida dan | Pengaruh cus of 1. Tidak ditemukan
Chinthia | Locus of | control, pengaruh  signifikan
Yohana | Control, Financial antara locus ntrol
(2010) Financial knowledge dan income terhadap
Knoeledge, Income, perilaku  manajemen
Income Financial keuangan.
Terhadap managemen 2. Financial knowledge
Financial memiliki  pengaruh
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Management signifikan  terhadap
Behavior perilaku  manajemen
keuangan.
5. | Wilda Pengaruh ER&ap Sikap keuangan
Rahmaya | Sikap Keuangan memberikan [fengaruh
Keuangan Perilaku positif yang signifikan
(2019) dan Perilaku | Keuangan terhadap literasi
Keuangan Literasi keuangan, dan perilaku
Terhadap Keuangan keuangan juga
Literasi berpengaruh positif
Keuangan signifikan terhlap
(Studi Kasus literasi keuangan pada
pada Ibu ibu rumah tangga di
Rumah Desa Liot, Kecamatan
Tngga di Moyo Hulu.
Desa Liot
Kecamatan
Moyo Hulu)
2.6  Kerangka Berpikir
Berdasarkan dari landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai
Pengaruh pengatahuan keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku
pengelolaan Keuangan pada pelaku UMKM di Kecamat Lahomi. Maka
dapat dirumuskan kerangka pemikiran yang mendukung, sebagai berikut :
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
ImEEE T E s EmmmEmEmmEEEEEm a
i " Pengetahun E
i Keuangan (X1) :
! ' Perilaku
i E pengelolaan
' Keuangan (Y)

Sikap
Keuangan (X2)

H3
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2.1 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2013), hipotesis adalah jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian yang dipyatakan dalam bentuk

pertanyaan. Sebagai jawaban sementara, hipotesis didasarkan pada teori yang

relevan dan belum didukung olﬁdata empiris yang dikumpulkan. Dengan

kata lain, hipotesis merupakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah

penelitian yang belum diuji secara empiﬁ.

Berdasarkan definisi tersebut, penulis merumuskan hipotesis untuk

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan

Keuangan

Pengetahuan keuangan adalah pengukuran pemahaman,
kemampuan, dan ke&kinan individu mengenai konsep keuangan,
termasuk kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi dan membuat
keputusan finansial y tepat baik jangka pendek maupun jangka
panjang sesuai kondisi ekonomi (Naila Al Kholilah, 2012).

Dan menurut Ningrum (2018) juga menyimpulkan bahwa
pengetahuan keuangan mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan,
dimana pengetahuan yang baik akan berkcﬁribusi pada keputusan
keuangan yang lebih baik, meningkatkan keamanan ekonomi dan
kesejahteraan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan

adalah:

H1 : Pengetahuan Keuangan diduga berpengaruh secara parsial
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan pelaku UMKM di
Kecamatan Lahomi.

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pcngel%m Keuangan

Sikap keuangan mempengaruhi bagaimana seseorang mengatur
perilaku keuangannya. Sikap yang baik akan menclu]ﬁng pengambilan
keputusan yang efektif dalam manajemen keuangan. Susyanti Dayanti
(2020) menyimpulkan bahwa sikap keuangan mempengaruhi perilaku

pengelolaan keuangan.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan
adalah:

H2 : Sikap Keuangan diduga berpengaryh secara parsial terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan pada pelaku UMKM di
Kecamatan Lahomi.

ngaruh Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan
Setelah pemaparan satu persatu dari pengaruh variabel bebas
yang saling berkaitan dalam pengelolaan keuangan, maka hipotesis yang
dirum n adalah:

H3 : Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan diduga
berpengaruh secara simultan terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan pada Pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi.
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BAB I1I

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah pegglitian kuantitatif karena
data yang dikumpulkan berupa angka. Sumber data dalam penelitian ini
adalah data primer, yang diperoleh melalui teknik penelitian lapangan.
Dalam survei ini, penulis melakukan kunjungan langsung ke UMKM untuk
ngumpulkan data. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner yang diisi oleh responden, yaitu pemilik UMKM di Kecamatan

Lahomi, Kabupaten Nias Barat.
Variabel Penelitian

Menurut Uma Sekaran (2018: 115), variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang dapat membedakan atau menunjukkan variasi dalam nilai.
Sementara Sugiyono (2017: 2) menyatakan bahwa variabel penelitian
adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untulﬁlipelajari agar
dapat memperoleh informasi dan menarik kesimpulan. Variabel dalam
penelitian ini adalah:

a. Variabel Terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam
penelitian ini, variabel terikat adalah Perilaku Pengelolaan Keuangan.

b. Variabel Bebas (Independent Variable) adalah variabel yang
e:rnpcngaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel terikat.
Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah Pengetahuan Keuangan dan

Sikap Keuangan.

3
Definisi Operasional Penelitian
Variabel adalah atribut yang membedakan antara satu objelﬁengan
objek lainnya atau antara satu orang dengan orang lainnya. Definisi

operasional dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:




33.1 Perilaku Pengelolaan Keuangan

Perilaku pengelolaan keuangan diartikan sebagai proses
dalam pengambilan keputusan keuangan, yang melibatkan
harmonisasi antara motif individu dan tujuan perusahaan. Hal ini
berkaitan dengan efektivitas dalam manajemen dana, di mana arus

a harus dikelola sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

332 Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan keuangan mencakup semua informasi dan

pemahaman mengenai keuangan yang diperoleh dari pengalaman
sehari-hari. Ini melibatkan penguasaan berbagai aspek dari dunia

keuangan, termasuk alat kevangan dan keterampilan keuangan.

333 Sikap Keuangan

Sikap keuangan diartikan sebagai pandangan, opini, dan
penilaian seseorang teradap keuangan pribadi, yang tercermin
dalam tindakan mcrcka.Ekap keuangan juga mencakup penerapan
prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan

nilai melalui keputusan dan pengelolaan sumber daya yang efektif.
Tabel 3.1
Operasional Variabel

No

Variabel

Dimensi

Indikator

Rasio

Perilaku
Pengelolaan
Keuangan

(Y)

ilaku

Pengelolaan
Keuangan

1) Penyusunan
rancangan keuangan
untuk masa depan

2) Pembayaran tagihan
tepat waktu

3) Penyisihan uang
untuk tabungan

4) Pengendalian biaya
pengeluaran

5) Pemenuhan
kebutuhan untuk diri

sendiri dan keluarga

Ordinal

Pengetahuan
Keuangan

X1

Pengetahuan
Keuangan

1) Pengetahuan umum
keuangan pribadi

2) Tabungan dan
pinjaman

3) Asuransi

4) Investasi

Ordinal
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3. | Sikap Sikap Orientasi Ordinal
Keuangan Keuangan |2) Filsafat Utang
(X2) 3) Keamanan Keuangan

4) Menilai Keuangan
Sendiri

Populasi dan Sampel Penellitian

34
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2020), populasi adalah seluruh objek yang

memiliki ciri dan sifat yang serupa dalam suatu penelitian. Poalasi

juga dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang mencakup objek

atau subjek dengan ﬁakteristik tertentu yang diteliti untuk kemudian

ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi mencakup seluruh

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan
Lahomi, yang berjumlah 103 UMKM.

Tabel 3.2
Jumlah Populasi Pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi
Toko/ Warun Restoran/
No Desa Kelontong ¢ Rumah Makan
1 Sisobaoho 5 -
2 Bawozamaiwo 5 -
3 Sitolubanua 13 -
4 Iraonagaila 2 -
5 Lologunde 2 -
6 Lolowau 2 -
7 Sisobambowo 3 -
8 Hiliadulo 2 -
9 Onolimbu 38 22
10 Onowaembo 6 -
11 Tiga Serangkai 3 -
Jumlah 81 22
Total 103

Sumber : Kecamatan Lahomi dalam angka (2022)
Sampel Penelitia

Menurut Ejgiyono (2019), sampel merupakan bagian,dari
populasi yang memiliki karakteristik serupa. Jika populasi terlalu besar
dan peneliti tidak dapat mempelajari semuanya karena keterbatasan

dana, tenaga, dan waktu, maka sampel yang representatif dari populasi

37




3.5

dapat digunakan. Dalam penelitian ini, sampel jenuh diambil dari

seluruh pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi, yang jumlahnya

mencapai 103 pelaku UMKM. Dari jumlah tersebut, 81 pelaku UMKM

menjalankan usaha Toko/Warung Kelontong, sementara 22 pelaku

UMKM memiliki Restoran/Rumah Makan.

Sugiyono (2019) juga menyebutkan bahwa sampling jenuh

adalah teknik pemilihan sampel di mana seluruh anggota populasi

dijadikan sampel. Dalam penelitian ini, teknik sampling jenuh

diterapkan, sehingga seluruh populasi digunakan sebagai sampel.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Tabel 3.3
Jumlah Sampel Pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi
No Desa Toko/ Warung | Restoran/Rum
Kelontong ah Makan

1 Sisobaoho 5 -

2 Bawozamaiwo 5 -

3 Sitolubanua 13 -

4 Iraonagaila 2 -

5 Lologunde 2 -

6 Lolowau 2 -

7 Sisobambowo 3 -

8 Hiliadulo 2 -

9 Onolimbu 38 22

10 Onowaembo 6 -

11 Tiga Serangkai 3 -

Jumlah 81 22

Total 103
Sumber: Data Olahan (2024)
3
I.nstrumen Penelitian

sioner,

khususnya jenis kuesioner terbuka. Kuesioner terbuka dirancang sehingga

responden hanya perlu memilih salah satu jawaban yang paling sesuai

dengan karakteristik mereka sendiri dengan memberikan tanda silang (X)

atau checklist (\Jr) (Riduwan, 2009: 26).

Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian. Bagian

pertama mengumpulkan data tentang karakteristik responden, seperti nama,

umur, jenis kelamin, nama usaha, dan pendidikan terakhir. Bagian kedua
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3.6

berisi pertanyaan yang berkaitan dengan variabel independen (Pengetahuan

Keuangan dap, Sikap Keuangan) serta variabel dependen (Perilaku
Pengelolaan Keuangan). Variabel-variabel ini diukur menggunakan
kuesioner dengan skala Likert, yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi individu atau kelompok mengenai fenomena sosial
(Sugiyono. 2017: 93). -

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variable Indikator Nomor Item
Pengetahuan 1.Pengetahuan umum keuangan 1,2.3.4
Keuangan (X1) pribadi

2.Tabungan dan pinjaman 5.6.7.8
3.Asuransi 9,10, 11,12
élnvestasi 13, 14, 15,

Sikap Keuangan 1.Orientasi ~ Terhadap  keuangan | | 5 3 4
(X2) pribadi

2 Filsafat Utang 5.6.7.8
3 Keamanan Uang 9,10, 11,12
4 Menilai Keuangan Pribadi 13,14, 15,
:
Penla%:u 1.Penyususnan rancangan keuangan | | 7 3
Manajemen untuk masa depan

Keuangan (Y)

2 Pembayaran tagihan tepat waktu 4.5.6

3 Penyisihan uang untuk tabungan 7,8,9

4 Pengendalian biaya pengeluaran 10,11, 12

5.Pemenuhan kebutuhan untuk diri 13.14. 15
sendiri

geknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan informasjgafrau
fakta yang relevan dengan topik masalah tertentu. Tujuannya adalah untuk
memperoleh pemahaman yapg lebih mendalam tentang fenomena atau
situasi yang sedang diteliti. Teknik pengumpulan data merupakan langkah
strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah
mendapatkan data yang sesuai. Tanpa teknik yang tepat, peneliti tidak akan

memperoleh data yang memenuhi standar yang ditetapkan.
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Untuk mendapatkan data yang diperlukan, peneliti menggunakan
instrumen berupa kuesioner yang dibagikan kepada sgmua pelaku UMKM
di Kecamatan Lahomi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh dari
pengisian kuesioner oleh responden. Responden diminta mengisi
seperangkat pertanyaan dalam tabel angket atau kuesioner yang telah
disediakan. Kuesioner ini menﬁunakan skala Likert, yang merupakan skala
pengukuran untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi mengenai
fenomena sosial dengan rentang nilai 1-5 yang diberikan oleh responden
(Ningrum, 2018).

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban responden
yang merupakan pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi yang memenuhi
kriteria sebagai responden. Alternatif jawaban yang harus dipilih oleh
ﬁponden dalam kuesioner adalah:

1. Sangat setuju dengan skor 4

2. Setuju dengan skor 3

3. Tidak setuju dengan skor 2

4. Sangat tidak setuju dengan skor 1

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan:

1. Observasi dapat memberikan data objektif dan akurat karena dilakukan
langsung pada objek penelitian.

2. Angket dapat menyediakan data yang luas dan mudah diolah karena
dapat dibagikan kepada banyak responden sekaligus.

geknik Analisis Data

Teknik analisis dalam penelitian ini melibatkan data deskriptif dan
statistika inferensial. Data deskriptif disajikan dalam bentuk tabel frekuensi,
diagram batang, atau diagram pie. Uji inferensial dilakukan menggunakan
software IBM SPSS Statistics 24.

Untuk membuktikan pengaruh antar variabel, penulis akan

melakukan analisis data sebagai berikut:
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a.

Verifikasi Data

Proses untuk memastikan bahwa kuesioner diterima dan diisi
dengan benar serta memberikan saran untuk mencegah masalah yang
dapat menyebabkan data kuesioner tidak memenuhi kriteria
pemrosesan.
Pengelola Angket

Kuesioner yang diberikan kepada responden menggunakan 4 opsi
jawaban dan pendekatan Skala Likert (Sugiyono,2018: 152).

Berikut ini adalah penjelasan 4 point Skala Likert (Sugiyono,
2018:152):

Tabel 3.5 Skala Likert
NO Kriteria Skor

Sangat Setuju (ST)
Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

o |

= |jw |

Uji Validitas Data

Uji validitas bertujuan untuk menilai apakah data yang diperoleh

dari alat ukur (kuesioner) adala valid. Menurut Sugiyono (2019), validitas

mengukur seberapa akurat data yang terjadi pada objek penelitian

dibandingkan dcngﬁata yang dilaporkan oleh peneliti. Kriteria validitas

ditentukan dengan taraf signifikansi (o = 0,05), dengan kriteria sebagai

berikut: .
21
a. Jikanilair hitung > rtabel (uji dua sisi dengan o = 0,05), maka instrumen

atau pertanyaan dianggap valid karena berkorelasi signifikan terhadap

skor total.

. Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan a = 0,05), maka instrumen

atau pernyataan dianggap tidak valid karena tidak berkorelasi signifikan
ter p skor total.

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan analisis Product Moment Pearson.
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3.10

Uji Reabilitas Data

Reliabilitas menunjukkan derajat konsistensi dari data atau temuan.
Menurut Sugiyono (2019), jika data tidak reliabel, maka tidak bisa diproses
lebih lanjut dan bisa mengarah pada kesimpulan yang bias. Uji reliabilitas
digunakan untuk mengevaluasi hasil pengukuran yang dilakukan lebih dari
satu kali. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan software SPSS
versi 24, dengan metode Cronbach Alpha untuk menghitung reliabilitas tes
yang mengukur sikap atau perilaku. Kriteria pengujian keandalan adalah:
1. Jikanilai Cronbach’s Alpa o > 0,60 maka instrumen memiliki reabilitas
o yang baik atau terpercaya.
2. Jika nilai Cronbach’s Alpa o < 0,60 maka instrumen dianggap tidak

realiabel.

Uji Asumsi Klasik (Uji Prasyarat)

Menurut Ningsih & Dukalang (2019), Asumsi klasik diperlukan
untuk memastikan analisis regresi berganda memberikan nilai parameter
yang valid. Asumsi klasik untuk regresi meliputi:

3.10.1 Uji Normalitas

Menurut I%iana et al., (2022) Uji ini digunakan untuk menentukan
apakah variabel memiliki distribusi yang normal atau tidak. Menurut
Nistiana et al. (2022), model regresi yang baik adalah yang memilikidata
yang terdistribusi normal atau mendekati normal. Jika signifikansi lebih
besar dari 0,05, data dianggap memiliki distribusi normal. Normalitas data
diuji menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan software IBM
SPSS Versi 24.

3.10.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi jika terdapat hubungan linear yang
sempurna atau hampir sempurna antara variabel independen dalam model
regresi. Menurut Mardiatmoko (2020), multikolinearitas dapat dilihat dari
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.Jika nilai VIF < 10 dan

Tolerance > 0,1, maka tidak ada multikolinearitas.
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3.12

0.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini mengukur apakah terdapat ketidaksamaan varian residual
dalam model regresi. Menurut Mardiatnw (2020), uji Glejser digunakan
untuk menguji heteroskedastisitas dengan meregresikan variabel
independen terhadap nilai absolut residual. Jika nilai signifikansi antara
variabel independen dan nilai absolut residual > 0,05, maka tidak ada

eroskedastisitas. Deteksi heteroskedastisia‘; juga dilakukan melalui

grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Jika tidak ada pola yang jelas
dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka
data,dapat dikatakan tidak mengalami heteroskedastisitas.
Uji Koefisien Korelasi

Analisis koefisien kcﬁasi digunakan untuk menjelaskan kekuatan
dan arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
Korelasi yang digunakan dalam analisis ini adalah korelasi Product
Moment, dan hasilnya akan diinterpretasikan dengan rumus Spearman
Brown. Menurut Siregar (2017: 251), koefisien korelasi dikategorikan

ai:

0,00-0,199 = hubungan sangat lemah
0,20-0,399 = hubungan lemah
0,40-0,599 = hubungan cukup
0,60-0,799 = hubungan kuat
0,80-1,00 = hubungan sangat kuat
Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda adalah perpanjangan dari rcgreé linear
sederhana. Metode ini digunakan untuk meneliti pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dengan persamaan regresi berganda
sebagai berikut:

Y=a+blX1+ b2X2+e
Keterangan :

Y = Perilaku Pengelolaan Keuangan

X1 = Pengetahuan Keuangan
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X2 = Sikap Keuangan
a = Konstanta
bl-b2= Koefisien regresi Variabel Bebas

< = €Iror

313 gengujian Hipotesis
1. Ujit (Parsial)
Amelia et al., (2020) menyatakan bahwa uji t digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen/bebas (Pengetahuan keuangan
dan sikap keuangan) secara parsial mempenagruhi variabel
dependen/terikat (pperilaku pengelolaan keuangan) secara individual.
Hipotesis yang diuji adalah:
a. Hipotesis 1
Hal : Terdapat pengaruh antara pengetahuan keuangan dengan
perilaku pengelolaan keuangan
HOl : tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan keuangan
dengan perilaku pengelolaan keuangan

Hal : Terdapat pengaruh antara sikap keuangan dengan

b. Hipotesis 2

perilaku pengelolaan keuangan
Hal : Tidak terdapat pengaruh antara sikao keuangan dengan
perilaku pengelolaan keuangan

Keterangan:

- Ha : Terdapat pengaruh secara uji parsial antara pengetahuan
keuangan dan sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan.

- HO Tidab terdapat pengaruh secacra uji parsial antara
pengetahuan keuangan dan sikap keuangan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan

Kritcriaﬁngambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikan < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal
ini berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen
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2. Jika nilai signifikan > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak. Hal

ini berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.
2. Ujif (Simultan)
Menurut Ghozali (2024) uji F digunakan untuk menguji apakah
semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara abersama-sama terhadap variabel
dependen atau variabel terikat. Penilaian dilakukan berdas
signifikansi nilai F pada Output regresi. Jika nilai signifikansi < 0,05
(0=5%) maka model regresi dapat dianggap Elid atau memprediksi
variabel dependen/terikat. Ini menunjukkan bahwa semua variabel
independen  secara  bersama-sama  memengaruhi  variabel
dependen/terikat, atau dengan kata lain, hipotesis diteziga.
Menurut Kelembagaan & Publikasi (2023) langkah-langkah
pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. Menentukan formulasi hipotesis
e Ha: Model penelitian layak digunakan
e HO : Model penelitian tidak layak digunakan
2. Menentukan derajat kepercayaan 95% (0=5%).
3. Menentukan signifikansi
e Nilai signifikansi (p-value) < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian
layak digunakan.
e Nilai signifikansi (p-value) > 0,05 maka Ha ditolak dan HO
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian tidak

layak digunakan.

3.14 Pengyiian Koefisien Determinan
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen yang dinyatakan dalam persentase.
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien determinasi

adalah 0 < Koefisien Determinan < 1. Nilai Koefisien Determinan yang
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kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat
sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
iabel terikat. (Ghozali, 2013: 83).
3.15 Lokasi dan Jadwal Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan
tersebut dilakukan Penelitian. Penentuan lokasi penelitian dilﬁ\ksudkan
untuk mempermudah atau memperjelas lokasi sasaran dalam penelitian.
Adapun lokasi penelitian ini khususnya bertepat dilakukan di salah satu
kecamatan yang ada di Kabupaten Nias Barat yaitu Kecamatan Lahomi.
b. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian ini akan dilakukan selama periode lima
bulan, dimulai pada bulan Maret hingga Agustus 2024.

Tabel. 3.5
Jadwal Penelitian

Jadwal
Maret Mei Juni Juli Agustus
Kegiatan
2024 2024 2024 2024 2024

{21 3(4]5[1]2]3]4|5]1

(=]
W
N

2134

Kegiatan
Proposal
Penelitian

Konsultasi
kepada
Dosen
Pembimbin
g

Pendaftara
n Seminar
Proposal
Skripsi

Pengumpul
an Data

Penulisan
Naskah
Skripsi
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Konsultasi
Kepada
Dosen
Pembimbin
g

Penulisan
dan
Penyempur
naan
skripsi

Ujian
skripsi

Sumber: Diolah Oleh Penulis
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Temuan Penelitian
411 Gambagan Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan kepada,pelaku UMKM yang ada di
Kecamatan Lahomi. Kecamatan Lahomi merupakan salah satu Kecamatan
yang ada di Kabupaten Nias Barat. Kecamatan Lahomi mempunyai luas
wilayah sekitar 88,39 km?. Kecamatan Lahomi terdiri dari 11 Desa antara
lain: Desa Bawozamaiwo, Desa Hiliadulo, Desa Iraonogaila, Desa
Lologundre, Desa Lolowau, Desa Onolimbu, Desa Onowaembo, Desa
Sosobambowo, Desa Sisobaoho, Desa Sitolubanua, Desa Tigaserangkai.

Berdasarkan data dari BPS pada tahun 2022, Kecamatan Lahomi
memliki luas wilayah sekitar 88,39 km? diantaranya: Desa Bawazamaiwo
memiliki luas sekitar 9,77 km?2, Desa Hiliadulo memiliki luas sekitar 3,71
km?, Desa Iraonogaila memiliki luas sekitar 744 km?, Desa Lologundre
memiliki luas sekitar 0,85 km?, Desa Lolowau memiliki luas sekitar 7,36
km?, Desa Onolimbu memiliki luas sekitar 9,33 km?, Desa Onowaembo
memiliki luas sekitar 7,42 km?, Desa Sisobambowo memiliki luas sekitar
3,62 km?, Desa Sisobaoho memiliki luas sekitar 5,43 km?, Desa Sitolubanua
memiliki luas sekitar 11,15 km?, Desa Tiga Serangkai memiliki luas sekitar
22,31 km?. Diman Desa yang terluas adalah Desa Tiga Serangkai sekitar
22,31 km?2.

Di sektor perdagangan, pada tahun 2022 Kecamatan Lahomi
memiliki 1 Pasar Dengan Bangunan Permanen yang terletak di Desa
Onolimbu dan 2 Pasar dengan Bangunan Semi Permanen yang terletak di
Desa Sisobaoho dan Onolimbu. Selain itu terdapat Toko/ Warung
Kelontong sebanyak 81 Unit yang tersebar diseluruh Desa yang ada di
Kecamatan Lahomi dan Restoran/Rumah Makan sebanyak 22 Unit yang

berada di Desa Onolimbu Kecamatan Lahomi.
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Verifikasi Data

Berdasarkan tahapan dalam pengelolaan hasil penelitian ini yang
diawali dengan verifikasi data yang telah diproses merupakan bagian dari
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk memastikan dan mengecek
semua daftar pernyataan angket yang telah disiapkkan. Kemudian, peneliti
mengadakan analisis angket tersebut guna mengetahui apakah angket yang
telah diedarkan telah memenuhi syarat sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan. Dari hasil verifikasi data, didapatkan bahwa angket yang telah
diedarkan kepada 103 responden telah dikembalikan secara utuh dalam
keadaan dan kondisi baik, serta diisi sesuai degan petunjuk pengisian yang
diberikan. Untuk itu, hasil angket yang diterima peneliti dari responden

selanjutnya diolah sebagi bahan analisa dalam penelitian ini.

Gambaran Umum Responden

Penelitian ini Elaksana dengan baik darena adanya dukungan dari
lokasi penelitian dan Pelaku Usaha Mikro Kecil (UMKM) di Kecamatan
Lahomi yang berada di lokasi penelitian tersebbut, sehinggan responden
yang memberikan data dan informasi terkait “Pengaruh Pengetahuan
Keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

pada Pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi”.

Tabel 4.1
Gambaran Um§h Pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi
Berdasarkan Jenis Usaha
No Nama Usaha Jumlah Unit
1 | Toko/ Warung Kelontong 81
2 | Restoran/ Rumah Makan 22
Total 103

Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat terdapat Toko/Warung Kelontong
sebanyak 81 Unit, dan Restoran/Rumah Makan sebanyak 22 Unit.
a. Data Responden Berdasarkan Umur
Berdasarkan umur, peneliti membagi menjadi 6 kategori yaitu

antara 25-30 tahun, antara 31-35 tahun, antara 36-40 tahun, antara 41-
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45 tahun, antara 46-50 tahun, antara 51-55 tahun. Hal ini dapat dilihat
dari presentase umur berikut ini:

Tabel 4.2
Output Data Responden Berdasarkan Umur

Valid Cumulative
Frequency Parcent Percent Percent

25-30
Tahun 31 301 30.1 971
31-35
Tahun 21 204 20.4 221.4
36-40

. Tahun 20 194 19.4 296.1

Valid

41-45
Tahun 13 126 12.6 235.0
46-50
Tahun 9 8.7 B.7 355.3
51-55
Tahun 9 8.7 87 100.0
Total 103 100.0 100.0

Sumber: Output SPSS v. 24
Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, didapatkan kesimpulan bahwa
responden dengan usia25-30 tahun sebanyak 31 responden atau 30,1%,
responden dengan usia 31-35 tahun sebanyak 21 responden atau 20.4%,
sponden dengan usia 36-40 tahun sebanyak 20 responden atau 19 4%,
responden dengan usia 41-45 tahun sebanyak 13 responden atau 12,6%,
responden dengan usia 46-50 tahun sebanyak 9 responden atau 8,7%,
sponden dengan usia 51-55 tahun sebanyak 9 responden atau 8,7%,.
. Data Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin dibagi menjadi dua kategori yaitu lakuy-laki dan
perempuan. Hal ini dapat dilihat dengan presentase responden pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 4.3
Qutput Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid | Laki-Laki 40 38.8 38.8 388
Perempuan 63 61.2 61.2 100.0
Total 103 100.0 100.0

Sumber : Output SPSS v. 26
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa responden

laki-laki sebanyak 40 responden atau 38.8%, dan sisanya responden
perempuan sebanyak 63 responden atau 61,2%.
¢. Data Responden Berdasarkan Pendidikan
Berdasarkan pendidikag.terakhir, peneliti membagi 4 kategori
yaitu SD, SMP, SMA dan S1. Hal ini dapat dilihat dengan presentase
pendidikan terakhir responen pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Output Data Responden Berdasarkan Pendidikan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent —
Vald |SD 13 12.6 12.6 12.6
SMP 36 35.0 35.0 47.6
SMA 39 37.9 37.9 85.4
S1 15 14.6 14.6 100.0
Total 103 100.0 100.0
Su : Output SPSSv.26

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat disimpulkan bahwa
responden dengan pendidikan SD sebanyak 13 responden atu 12,6%,
dengan pendidikan SMP sebanyak 36 responden atau 35%, dengan
pendidikan SMA sebanyak 39 responden atau 37,9%, dan dengan
pendidikan S1 sebanyak 15 responden atau 14,6%.
42 Stalisﬁk&skripﬁf

Penelitian ini memakai skala likert angka 1 hingga dengan 5 yaitu
Sangat Tidak ju, Tidak Setuju, Netral, Setuju dan Sangat Setuju dengan
masingmasing skor 1234 serta 5 sehingga mampu memperoleh rata-rata
keseluruhan jawaban responden.

Hasil penelitian frﬁcnsi jawaban responden untuk masing-masing
variabel yang diteliti pada penﬁian ini berasal dari 2 variabel independen
serta | variabel dependen yaitu pengetahuan keuangan (X1), Sikap Keuangan
(X2), dan Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y). Berikut hasil statistik
deskriptif dijabarkan sebagai berikut:
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4.2.1 Statistik Deskriptif engetahuan Keuangan (X1)

Variabel pengetahuan la.langan terdiri dari 15 pernyataan yang
diukur menggunakan 4 kategori yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju
dan sangat sgtuju dengan skor masing-masing 1,2,3 dan 4. Deskriptif jawaban

responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5
Distribusi J aylan Pengetahuan Keuangan (X1)
angat Tidak Sangat
Pernyataan Tida‘k Setuju Setuju Setﬁju Mean
Setuju
(1) (2) (4) (5)
X1.1 5 20 59 19 2.89
X1.2 5 20 31 47 3.17
X1.3 2 18 48 35 3.13
X1.4 3 26 35 39 3.07
X1.5 7 18 33 45 3.13
X1.6 3 25 36 39 3.08
X1.7 2 17 58 26 3.05
X1.8 1 25 24 53 3.25
X1.9 4 33 52 14 2.78
X1.10 1 15 44 43 3.25
X1.11 3 23 45 32 3.03
X1.12 3 23 39 38 3.09
X1.13 5 22 39 37 3.05
X1.14 7 24 33 39 3.01
X1.15 4 13 49 37 3.16
Total 55 322 625 543 46.14
Presentase dan Total % 21% 40% 35%
Rata-rata

Sumber : Qutput SPSS v. 24 yang diolah lebih lanjut
Dari tabel 4.5 diatas menunjukkan jawaban dari 103 responden

tentang pcngctahuakcuangan. Berdasarkan olahan Microsoft Excel bisa
diketahui bahwa 4% responden menyatakan sangat tidak setuju, 21%
responden menyatakan tidak setuju, 35% responden menyatakan setuju dan
40% menyatakan sangat setuju. Bila disimpulkan bahwa persentase yang
lebih rendah yaitu responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar
4% dan persentase paling tinggi yaitu responden yang menyatakan setuju

sebesar 40%.
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422  Statistik Deskriptif Sikap Keuangan (X2)
Variabel sikap ]ﬁlangan terdiri dari 15 pernyataan yang diukur
menggunakan 4 kategori yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju dan
ngat setuju dengan skor masing-masing 1,2,3 dan 4. Deskriptif jawaban

responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6
Distribusidawaban Sikap Keuangan (X2)
angat )
Pernyataan Tldalk ;:E::jl; Setuju S;ae:f;a: Mean
Setuju
(1) (2) (4) (5)
X2.1 2 16 46 39 3.18
X2.2 2 18 40 43 3.25
X2.3 1 12 47 43 3.27
X2.4 5 15 49 34 3.15
X2.5 1 9 43 50 3.30
X2.6 4 25 51 23 2.94
X2.7 4 25 42 32 3.12
X2.8 2 22 36 43 3.13
X2.9 9 29 44 21 2.9
X2.10 2 16 38 47 3.14
X2.11 3 16 50 34 3.01
Xx2.12 2 12 47 42 3.28
X2.13 1 15 40 47 343
X2.14 5 23 46 29 3.01
X2.15 1 15 37 50 3.21
Total 44 268 656 577 47.32
prese';?;‘:‘i:;‘ Total 3% 17% | 42% | 37%

Sumber: Output SPSS v. 24 yang diolah lebih lanjut
Tabel 4.6 diatas menunjukkan jawaban dari 103 responden tentang

ikap keuangan. Berdasarkan olahan Microsoft Excel bisa diketahui bahwa
3% responden menyatakan sangat tidak setuju, 17% responden menyatakan
tidak setuju, 42% responden menyatakan setuju dan 37% menyat sangat
setuju. Bila disimpulkan bahwa persentase yang lebih rendah yait:Eponden

yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3% dan persentase paling tinggi

yaitu responden yang menyatakan setuju sebesar 42%.
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423  Statistik Deskriptif Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y)

Variabel perilaku pengelolaabkcuangan terdiri dari 15 pernyataan
yang diukur menggunakan 4 kategori yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju,
setuju dan sangat ju dengan skor masing-masing 1,2,3 dan 4. Deskriptif

jawaban responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7
Distribusi Jawaban Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y)
angat .
Pernyataan T|d§k T'da_k Setuju Sang?t Mean
Setuju Setuju Setuju
(1) (2) (4) (S)

Y.l 3 15 48 37 3.16

Y.2 2 9 37 55 3.41

Y.3 1 15 41 46 3.28

Y.4 2 12 34 55 3.38

Y.5 5 10 34 54 3.33

Y.6 5 18 47 33 3.05

Y.7 4 14 42 43 3.20

Y.8 2 24 36 41 3.13

Y.9 5 27 36 35 2.98
Y.10 6 17 36 44 3.15
Y.11 2 7 40 54 3.42
Y.12 3 13 41 46 3.26
Y,13 1 17 32 53 3.33
Y.14 4 17 45 37 3.12
Y.15 1 11 40 51 3.37
Total 46 226 | 589 684 48.57

Presentase dan Total
Rata-rata 3% 15% 38% 44%
Sumber: Quiput SPSS v. 24 yang diolah lebih lanjut

Tabel 4.7 diatas menunjukkan jawaban dari 103 responden tentang

ikap keuangan. Berdasarkan olahan Microsoft Excel bisa diketahui bahwa
3% responden menyatakan sangat tidak setuju, 15% responden menyatakan
tidak setuju, 38% responden menyatakan setuju dan 44% menyat sangat
setuju. Bila disimpulkan bahwa persentase yang lebih rendah yait:Eponden

yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3% dan persentase paling tinggi

yaitu responden yang menyatakan setuju sebesar 44%.
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43 Analisis Data

43.1 UjiXaliditas
4.3.1.1 Uji Validitas Variabel Pengetahuan Keuangan

Uji validitas kuesioner pengetahuan keuangan dilakukan dengan

membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel dengan df = n-2. Dalam
penelitian ini df = 103-2 atau df = 101 dengan a = 0,05 maka didapat r-tabel
dua sisi sebesar 0,1937. Jika r-hitung (per item) lebih besar dari pada r-tabel,
berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid. Analisis penelitian ini dapat

diihat dalam hasil perhitungan pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Pengujian Validitas Variabel X1

Corrected Item- | ¢ 40
Variabel | Indikator Totﬂorrelation Keterangan
(r hitung)
X1.1 0,516 0,1937 Valid
X12 0,494 0,1937 Valid
X13 0,592 0,1937 Valid
X14 0,491 0,1937 Valid
X15 0,549 0,1937 Valid
X16 0,545 0,1937 Valid
Pengetahuan X117 0,462 0,1937 Valid
Keuangan X18 0,658 0,1937 Valid
X1 X19 0,521 0,1937 Valid
X1.10 0,569 0,1937 Valid
X1.11 0,353 0,1937 Valid
X1.12 0415 0,1937 Valid
X1.13 0,402 0,1937 Valid
X1.14 0,244 0,1937 Valid
X1.15 0,262 0,1937 Valid

Sumber: Output SPSS v.26 yang diolah lebih lanjut
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.8 diatas, menugjunkkan

bahwa semua butir pernyataan dapat digunakan untuk uji karena r hitung

lebih besar dari r-tabel sehingga dapat dikatakan memenuhi syarat validitas
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4.3.1.2 Uji Validitas Variabel Sikap Keuangan

1
Uji validitas kuesioner sikap keuangan dilakukan dengan

membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel dengan df = n-2. Dalam

penelitian ini df = 103-2 atau df = 101 dengan a = 0,05 maka didapat r-tabel

dua sisi sebesar 0,1937. Jika r-hitung (per item) lebih besar dari pada r-tabel,

berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid. Analisis penelitian ini dapat

diihat dalam hasil perhitungan pada tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 49
Hasil Pengujian Validitas Variabel X2
Corrected Item-
Variabel | Indikator Totﬂ:orrelation r tabel | Keterangan
(r hitung)

X211 0417 0,1937 Valid

X22 0,436 0,1937 Valid

X23 0.335 0.1937 Valid

X24 0,368 0,1937 Valid

X235 0,383 0,1937 Valid

X26 0,602 0,1937 Valid

Sikap X27 0,554 0,1937 Valid
Keuangan X28 0,624 0,1937 Valid
(X2) X29 0,566 01937 | Valid
X2.10 0,569 0,1937 Valid

X2.11 0,385 0,1937 Valid

X2.12 0,287 0,1937 Valid

X2.13 0,455 0,1937 Valid

X2.14 0,279 0,1937 Valid

X2.15 0,491 0,1937 Valid

Sumber: Output SPSS v.26 yang diolah lebih lanjut

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.9 diatas, menugjukkan

bahwa semua butir pernyataan dapat digunakan untuk uji karena r hitung

lebih besar dari r-tabel sehingga dapat dikatakan memenubhi syarat validitas.
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4.3.1.2 Uji Validitas Variabel Sikap Keuangan

1
Uji validitas kuesioner sikap keuangan dilakukan dengan

membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel dengan df = n-2. Dalam

penelitian ini df = 103-2 atau df = 101 dengan a = 0,05 maka didapat r-tabel

dua sisi sebesar 0,1937. Jika r-hitung (per item) lebih besar dari pada r-tabel,

berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid. Analisis penelitian ini dapat

diihat dalam hasil perhitungan pada tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Pengujian Validitas Variabel Y
Corrected Item-
Variabel | Indikator Totﬂorrelation r tabel | Keterangan
(r hitung)
Y.1 0476 0,1937 Valid
Y2 0,358 0,1937 Valid
Y3 0417 0.1937 Valid
Y4 0,333 0,1937 Valid
Y.5 0,357 0,1937 Valid
Y.6 0,544 0,1937 Valid
Perilaku Y.7 0,584 0,1937 Valid
d Et%zllfglzfl“ Y3 0.652 01937 | Valid
(Y) Y.0 0,580 0,1937 Valid
Y10 0,637 0,1937 Valid
Y.11 0413 0,1937 Valid
Y.12 0,286 0,1937 Valid
Y.13 0,388 0,1937 Valid
Y.14 0,290 0,1937 Valid
Y.15 0,386 0,1937 Valid

Sumber: Output SPSS v.26 yang diolah lebih lanjut

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.10 diatas, menugjukkan

bahwa semua butir pernyataan dapat digunakan untuk uji karena r hitung

lebih besar dari r-tabel sehingga dapat dikatakan memenubhi syarat validitas.
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4.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kestabilan dan
konsisten responden dalam menjawab pernyataan suatu kuesioner. Data
kuesioner harus andal (reliabel). Berarti data tersebut menghasilkan ukuran
yang konsisten apabila digunakan untuk mengukur berulang kali. Data
kuesioner dinyatakan andal apabila memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60.

4.3.2.1 Uji Reabilitas Pengetahuan Keuangan (X1)
Berdasarkan Output SPSS yang telah dilakukan penulis untuk
menguji keandalan p ataan dalam penelitian maka indeks reliabilitas

sosialisasi perpajakan dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Reabilitas X1
Variabel Crobach’s Alpha Kriteria
Pengetahuan Keuangan (X1) 0,745 0.60

SumbergOutput SPSS v.26 yang diolah lebih lanjut

Tabel 4.11 Reliability Statistic di atas menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,745. Apabila ini Cronbach’s Alpha diatas dibandingkan
dengan nilai Cronbach’s Alpha yang ditentukan, maka 0,745 > 0,60. Dapat
disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan dalam variabel pengetahuan
keuangan adalah reliabel, artinya bahwa hasil pengukuran variabel
pengetahuan keuangan adalah konsisten dan dapat dipercaya untuk
digunakan dalam penelitian.
4.3.2.2 Uji Reabilitas Sikap Keuangan (X2)

Berdasarkan Output SPSS yang telah dilakukan penulis untuk

menguji keandalan p ataan dalam penelitian maka indeks reliabilitas

sosialisasi perpajakan dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Reabilitas X2
Variabel Crobach’s Alpha Kriteria
Sikap Keuangan (X2) 0,723 0.60

Sumber: Output SPSS v 26 yang diolah lebih lanjut
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Tabel 4.12 Reliability Statistic di atas menunjukkan nilai Cronbach’s

Alpha sebesar 0,723. Apabila ini Cronbach’s Alpha diatas dibandingkan
dengan nilai Cronbach’s Alpha yang ditentukan, maka 0,723 > 0,60. Dapat
disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan dalam variabel pengetahuan
keuangan adalah reliabel, artinya bahwa hasil pengukuran variabel
pengetahuan keuangan adalah konsisten dan dapat dipercaya untuk
digunakan dalam penelitian.
4.3.2.3 Uji Reabilitas Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y)

Berdasarkan Output SPSS yang telah dilakukan penulis untuk
menguji keandalan p ataan dalam penelitian maka indeks reliabilitas

sosialisasi perpajakan dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji Reabilitas Y
Variabel Crobach’s Alpha Kriteria
Sikap Keuangan (X2) 0,720 0,60

Sumber: Output SPSS v .26 yang diolah lebih lanjut

abel 4.13 Reliability Statistic di atas menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,720. Apabila ini Cronbach’s Alpha diatas dibandingkan
dengan nilai Cronbach’s Alpha yang ditentukan, maka 0,720 > 0,60. Dapat
disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan dalam variabel pengetahuan
keuangan adalah reliabel, artinya bahwa hasil pengukuran variabel
pengetahuan keuangan adalah konsisten dan dapat dipercaya untuk

digunakan dalam penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini, alat analisis yang digunakan adalah regresi
linier berganda. Sebelum dilakukan analisis terseb aka terlebih dahulu

data harus melewati uji asumsi klasik. Adapun uji asumsi klasik yang
dilakukgp penelitian ini adalah sebagai berikut:
4.3 3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016). Moel

regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
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normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak yaitu dengan analisis statistik dan analisis grafik. Data

at berdistribusi normal dengan nilai Kelmogorov-Smirnov, dimana
berdistribugi, normal apabila nilai signifikan (Sig) > 005. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 103

Normal Parameters®® Mean %}OOOOO
Std. Deviation 4.55689923

Most Extreme Differences | Absolute 0.061
Positive 0.035
Negative -0.061

%t Statistic 0.061

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Liliefors Significance Correction.

. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Output SPSS v.24

Hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan uji One Sample
Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut:
Ho: Nilai residual berdistribusi normal
Ha: Nilai residual tidak berdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan dengan melihat angka probabilitas
dengan aturan:
1. Probabilitas Sig. > 0,05, maka Ho diterima.
Maka, nilai residual berdistribusi normal.
2. Probabilitas Sig. < 0,05, maka Ho ditolak.
Maka, nilai residual tidak berdistribusi normal
Berdasarkan pada hasil Output SPSS uji kolmogorof smirnov di atas,

nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 nilai tersebut memenuhi ketentuan
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Sig.(p) 0,200 > 0,05 (level of signification). Berarti hipotesis Ho diterima,
maka dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Selain itu dengan mengg an analisis statistik, uji normalitas
dilengkapi dengan analisis grafik yang dapat dilihat pada gambar berikut
ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y_Total
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Observed Cum Prob
Gambar 4.1. Grafik Normal P-Plot
Sumber : Output SPSS v.24

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual
tersebut telah normal dan ini membuktikan bahwa model regresi dalam
peneljtian ini telah memenuhi uji normalitas.
4.3.3.2 Uji Multikolinieritas

Untuk melihat apakah sebuah model regresi dalam penelitian ini
terjadi multikoleniaritas atau tidak, metode yang digunakan pada uji
multikoleniaritas dalam penelitian ini adalah dengan melihat nilai Tolerance
dan Inflator Factor (VIF) pada tabel Cofficients. Untuk mengetahui apakah
suatu model regresi bebas dari multikoleniaritas, dapat diketahui yaitu
apabila nila VIF (Varianve Iflation Factor) Output mempunyai nilai VIF
kurang dari 10 dan nilai Tolerance Output mempunyai nilai tolerance lebih

dari 0,1. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.15 dibawah ini:
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Tabel 4.15
Qutput Uji Multikolinieritas

Coefficients?®
@siandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Std.
B Error Beta Tolerance VIF

1| (Constant) 14.904 | 4.284 3.479 0.001

Pengetahuan_Keuangan 0.312 0.080 0.335 3.908 0.000 0.838 1.194

Sikap_Keuangan 0.409 0.087 0.403 4.705 0.000 0.838 1.194
a. Eepende nt Variable: Perilaku_Pengelolaan_Keuangan

Sumber: Output SPSS v.24
Berdasarkan tabel 4.15 diatas, hasil pengujian menunjukan bahwa
nilai VIF dari semua variabel bebas memiliki nilai lehily kecil dari 10 dan
memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10. Hal ini menunjukan
bahwa semua variabel yang terdapat pada penelitian ini tidak menunjukan
adanyg gejela multikolonieritas dalam model regresi.

433.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mendeteksi apakah
variasi residual dalam pengujian model sama pada semua data dan model
regresi layak digunakan dalam penelitian. Uji heteroskedastisitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat pola titik-titik pada
scatterplot regresi. Dasar pengambilan keputusan pada metode ini yaitu:

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang beraturan (bergelombang melebar, kemudian
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

2. lika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan
dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Y_Total
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Gambar 4.2 Qutput Scatterplot
Sumber : Output SPSS v.24

m Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 4.2 diatas, terihat
bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun
di bawah angka 0 pada sumbu Y. sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

434 lisis Regresi Linear Berganda
Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau
lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Anali'ﬁ linier
berganda digunakan untuk peneliti seberapa kuat hubungan antara variabel

independen dan variabel dependen.

TabelF16

Persamaan Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 | (Constant) 14.904 4.284 3.479 0.001
Pengetahuan_Keuangan 0.312 0.080 0.335 3.908 0.000
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Sikap_Keuangan ‘ 0.409‘ 0.087 0.403‘ 4.705| 0.000
a. Dependent Variable: Perilaku_Pengelolaan_Keuangan

Sumber : Output SPSS v.24

Hasil persamaan regresi pada tabel 4.16 diatas dapat dinyatakan

dalam persamaan regresi linear berganda sebagi berikut:
Y =14.904 + 0,312X1 + 0,409 X2 + e
Keterangan:
Y = Perilaku Pengelolaan Keuangan
X1 = Pengetahuan Keuangan
X2 = Sikap Keuangan
E S.Lrror

Hasil persamaan regresi tersebut diatas dapat diartikan sebagi berikut:

1. Konstanta sebesar 14,904 artinya jika pengetahuan keuangan (X1) dan
Sikap Keuangan (X2) nilainya 0, maka Perilaku Pengelolaan Keuangan
(Y) nilainya sebesar 14.904.

2. ﬁefisien variabel pengetahuan keuangan (X1) sebesar 0,312, artinya
jika variabel independen lain nilainya tetap dan X1 mengalami kenaikan
sebesar 1, maka Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,312.

3. Koefisien variabel sikap keuangan (X2) sebesar 0409, artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan X2 mengalami kenaikan

scbesar 1, maka Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,312.

Analisis Korelasi
Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antar
variabel, yaitu hubung ntar variabel independen dengan variabel

dependen. Sifat korelasi akan menentukan arah dari korelasi, keeratan

korelasi dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1.0,00 - 0,25 korelasi sangat lemah
2.0,26- 0,50 korelasi cukup

3.0,51 -0,75 korelasi kuat
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4.0,76 -0,99 korelasi sangat kuat

5. 1,00 korelasi sempurna
Signifikangi hubungan antara variabel yang diteliti dapat dianalisis
dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika probabilitas atau signifikan < 0,05 hubungan antara variabel
> signifikan.
2. Jika probabilitas atau signifikan > 0,05 hubungan antara variabel tidak
signifikan.
Beri dalah tabel yang merupaan hasil uji korelasi yang dilakukan
peneliti atas variabel X1, X2 dan Y:

Tabel 4.17
Hasil Analisis Korelasi
Corrglations
engetahuan_ Sikap_ Pezegllill(:z;n
Keuangan Keuangan Kegl‘Jangan -
Pengetahuan_Keuangan | Pearson 1 403" .498"
@relation
ig. (2- 0.000 0.000
tailed)
N 103 103 103
Sikap_Keuangan Pearson 4037 1 .538"
grelation
ig. (2- 0.000 0.000
tailed)
N 103 103 103
Perilaku_Pengelolaan_ | Pearson 498" 538" 1
Keuangan @relation
1g. (2- 0.000 0.000
tailed)
g N 103 103 103
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Output SPSS v.24

Kesimpulan pada uji hasil korelasi berdasarkan tabel 4.17, analisis

Output korelasi sebagai begikut:

1. Sifat korelasi antara Pengetahuan keuangan (X1) dengan Perilaku
Pengelolaan Keuangan (Y) sebesar 0,498 memiliki hubungan korelasi
kuat dan memiliki arah hubungan yang positif. Nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 memiliki hubungan yang signifikan.

2. Sifat korelasi antara Sikap Keuangan (X2) dengan Perilaku Pengelolaan
Keuangan (Y) sebesar 0,538 memiliki hubungan korelasi kuat dan
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437

memiliki arah hubungan yang positif. Nilai signifikansi sebesar 0,000 <

0,05 memiliki hubungan yang signifikan.

Koefisien Determinasi

Pada tabel 4.18 dibawah ini;menunjukkan nilai koefisien determinasi
dari model Summary, dimana koefisien determinasi digunakan untuk
menghitung seberapa besar kemampuan ser“a variabel bebas dalam
menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Untuk satu variabel bebas,
digunakan R Square, tetapi dalam penelitian ini terdapat dua atau lebih
variabel bebas, maka digunakan Adjusted R Square.

Tabel 4.18

Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted
R R Std. Error of the
Model R gre Square Estimate
1 6202 84 0.372 4.288

a. Predictors: (Constant), Sikap_Keuangan, Pengetahuan_Keuangan
b. Dependent Variable: Perilaku_Pengelolaan_Keuangan

Sumber : Output SPSS v.24

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai koefisien
determinasi diatas adalah sebagai berikut:

KD =12 x 100%

KD =0.384 x 100%

KD =38.4%

Berdasarkan tabel 4.19 diatas dan perhitungan tersebut, didapat nilai
koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,384 yang artinya variasi variabel
independen yang digunakan dalam model yaitu Pengetahuan Keuangann
(X1), dan Sikap Keuangan mampu menjelaskan 38 4% variasi variabel
dependen Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y), sedangkan sisanya sebesar

61,6% dijelaskan oleh variabel-variabel diluar penelitian ini.

Uji f (Simultan)
Untuk menguji pengaruh pengetahuan keuangan (X1), dan gikap
keuangan (X2) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y) bertujuan untuk

mengetahui apakah model yang digunakan pada penelitian ini layak atau
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5
tidak. Ketentuan dalam F-test adalah ditentukan apabila F hitung > F tabel

dan nilai sig < 0,05.

5
Tabel 4.19 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 1146.569 2 573.284 31.176 .000°

Residual 1838.888 100 18.389

Total 2985.456 102
a. Dependent Variable: Perilaku_Pengelolaan_Keuangan
b. Predictors: (Constant), Sikap_Keuangan, Pengetahuan_Keuangan

Sumber : Output SPSS v.24
Berdasarkan tabel 4.19 dapat dinyatakan f hitung sebesar 31,176

lebih bes i f tabel sebesar 3.09 (31,176 > 3,09) dengan nilai signifikan
sebesar (0,000 <0,05) sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi pada
penelﬁn ini telah layak digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis
atau dengan kata lain penelitian ini layak digunakan untuk mengukur
ketetapan fungsi regresi sampel.
fJBji t (Parsial)

Uji digunakan untuk menguji apakah variabel independen
mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen dalam

sebuah penelitian. Berikut aturan dalam uji t:
1.Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima
2.Jika t hitung < t tabel maka Ha ditolak
3.Jika Sig < 0,05, maka Ha diterima

4.Jika Sig > 0,05, maka Ha ditolak

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.20 Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
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1 | (Constant) 14.904 | 4.284 3.479 0.001
Pengetahuan_Keuangan

0.312 0.080 0.335 3.908 0.000

Sikap_Keuangan 0.409 0.087 0.403 4.705 0.000

a. Eependent Variable: Perilaku_Pengelolaan_Keuangan

Sumber : Quiput SPSS v.24

Berdasarkan hasul uji t pada tabel 4.20, pengaruh pengetahuan

keuangan (X1) dan Sikap Keuangan (X2) dapat dijabarkan sebagi berikut:

1. Hasil Bengujian Variabel Pengetahuan Keuangan (X1)
Hasil wji t (uji parsial) atau uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa variabel
pengetawn keuangan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
dengan nilai t hitung sebesar 3,908 tabel sebesar 1,660 maka Hal
diterima dan Hol ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan.

2. Hasil Bengujian Variabel Sikap Keuangan (X2)
Hasil uji t (uji parsial) atau uji hipotesis 2 menunjukkan bahwa variabel

ikap keuaangan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan

nilai t hitung sebesar 4,705 > ttabel sebesar 1,660 Ha2 diterima dan Ho2
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sikap keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan

keuangan.
Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menjadikan@laku Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan lahomi Kabupaten Nias
Barat sebanyak 103 responden dengan pengumpulan data menyebarkan
angket atau kuesioner. Kemudian, untuk menunjukkan bahwa temuan uji
validitas dan realiabel dianggap valid dan realiabel, maka data yang

dikumpulkan melalui kuesioner kemudian diolah dan diperiksa validitasnya.
Total Jumlah pernyataan sebanyak 45 poin, 15 pernyataan untuk

variabel pengetahuan keuangan (X1), 15 pernyataan untuk variabel sikap
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keuvangan (X2) dan 15 pernyataan untuk variabel perilaku pengelolaan

keuangan.
1. Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi
ari hasil penelitian yang dilakukan, terdapat pengaruh antara
literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku
UMKM di Kecamatan Lahomi. Hal ini dibuktikan dengan hasul statistik
ii t unutk variabel pengetahuan keuangan diperoleh nilai t hitung 3,908
dan t tabel 1,660 dengan tingkat signifikansi 0,000, karena t hitung > t
tabel (3,908 > 1,660), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 <0.05), dan
koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,312, maka penelitian
ini berhasil membuktikan hipotesis pertama (HI) yang menyatakan
“terdapat pengaruh antara pengetahuan keuangan dengan perilaku
pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM™,
gzsil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan
mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan. Hal tersebut memberikan makna bahwa semakin
pelaku usaha meningkatkan pengetahuan keuangan yang dimiliki maka
akan semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan yang dilakukan.
Pengetahuan keuangan yang dimiliki dapat menjadi modal yang kuat
untuk membantu pengusaha dalam mengatsi setiap risoko yang mungkin
terjadi dalam proses pengeﬁlaan dan pengambilan keputusan keuangan.
Dengan adanya pengaruh pengetahuan keuangan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan para pelakp, UMKM di Kecamatan
Lahomi akan memberikan gambaran bahwa para pelaku UMKM sudah
memiliki pengetahuan keuangan dalam menjalankan usahanya tegitama
pengetahuan menganai pengelolaan keuangan. Hasil menjelaskan bahwa
semakin baik pengetahuan yang dimiliki pengusaha maka akan semakin
baik pula perilaku pengelolaan keuangan yang dijalaninya.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian [klima Humaira (2018)
yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan keuangan

terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM Sentra
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Kerajinan Batik Kab. Bantul. Fitrah Khairun Nisa (2018) menyimpulkan
bahwa variabel pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM ekonomi kreatif sub
sektor kuliner Kabupaten malang.

Dengan demikian jelaslah bahwa semakin tinggi pengetahuan
keuangan yang dimiliki pengusaha maka akan semakin tinggi pula
perilaku pengelolaan keuangan yang akan dijalanbpelaku UMKM di
Kecamatan Lahomi. Dengan adanaya pengetahuan keuangan yang baik,
maka akan begdampak pada perilaku pengelolaan keuangan yang baik
pula bagi para pelaku UMKM di Kecamatan lahomi.

. Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan pada Pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi

sil penelitian ini memperlihatkan bahwasanya ada pengaruh
antara Sikap Keuangan dengan Perilaku Pengelolaan Keuangan pada
pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi. Hal ini dibuktikan dengan hasul
statistilguji t unutk variabel pengetahuan keuangan diperoleh nilai t hitung
4,705 dan t tabel 1,660 dengan tingkat signifikansi 0,000, karena t hitung
> t tabel (4,705 > 1,660), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05),
dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0409, a
penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis kedua (H2) dalam
penelitian ini yang menyatakan bahwa “terdapat pengaruh antara sikap
keuanggdengan perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM”.

Semakin baik sikap keuangan maka perilaku pengelolaan
keuangan yang dimiliki akan semakin baik pula. Sikap keuangan
berpengaruh dalam menentukan perilaku [engelolaan keuangan
seseorang. Sikap keuangan mengarahkan seseorang dalam mengatur
berbagai perilaku keuangannya. Dengan sikap keuangan yang baik maka
seseorang akan lebih baik pula dalam pengambilan berbagai keputusan
terkait pengelolaan keuangannya. Seseorang dengan tingkat sikap
keuangan yang baik akan menunjukkan pola pikir yangbaik tentang uang
yaitu persepsinya tentang masa depan, mampu mengontrol situasi

keuangan yang dimiliki, menyesuaikan penggunaan uang sehingga
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mampu mencukupi kebutuhan hidupnya, tidak ingin menghabiskan uang,
dan memiliki pandaﬁm yang selalu berkembang tentang uang schingga
mampu mengontrol konsumsinya, mampu menyeimbangkan pengeluaran
dan pemasukan yang dimiliki, menyisihkan uvang untuk tabungan dan
investasi, serta mengelola keuangan yang dimiliki untuk
kesejahteraannya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Financial Attitude, Financial Literacy and Locus pf Control
Terhadap Perilaku Peggelolaan Keuangan” yang dikerjakan Baptista dan
Dewa menunjukkan pengaruh yang signifikan antara sikap keuangan
terhadap perilaku manajemen keuangan. Kajian oleh Wisnu Setyawan
dan Siskka Wulandari berjudul *Peran Sikap Keuangan dalam
Mempengaruhi Dampak Literasi Keua terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Pegawai di Cikarang” menunjukkan bahwa sikap
keuangan tidak hanya memengaruhi perilaku keuangan secara langsung,
ﬁ\mun juga berperan dalam mengkomunikasikan dampak literasi
keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan keuangan karyawan

Sikap keuangan merupakan model disiplin bagimmana seseorang

Cikarang.

mengelola uangnya. Oleh karena itu, sikap keuangan yang baik
menandakan pengendalian diri yang baik. Untuk menciptgkan sikap
keuangan yang baik, kita harus meningkatkan disiplin diri dalam
menggunakan uang, seperti: membuat renc uangan.

Penelitian ini berhasil membuktikan theouof planned behavior
yang menyatakan bahwa perilaku itu dibentuk dari sikap, norma subjektif,
dan control perilaku yang kemudian diteruskan menjadi niat dan akan
memprediksi perilaku. Disini sikap keuangan menjadi faktor sikap atau
behavior belief yang bisa dijelaskan bahwa jika seseorang memiliki sikap
keuangan yang baik seperti bisa membagi antara pengeluaran dan
pemasukan, maka mereka akan memiliki niat untuk lebih memajukan

keuangan mereka seperti niat unutk lebih memajukan keuangan mereka
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seperti niatan untuk menabung, investasi dan lainnya. Sehingga niat
sebut bisa diteruskan menjadi perilaku yang nyata.

. Pengaruh Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap

Perilaku Pengelolaan Keuangan pada Pelaku UMKM di Kecamatan

Lahomi

Dari hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa variabel
pengetahuan keuyangan (X1) dan Sikap Keuangan (X2) berpengaruh
secara simultan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku
UMKM di Kecamatan Lahomi. Hal ini dibuktikan dengan F hitung
sebesar 31,176 dan F tabel sebesar 3,09 dengan sigaifikansi sebesar 0,000.
Oleh karena F hitung > F tabel (31,176 > 3,09) dengan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0005, maka penelitian ini berhasil membuktikan Hipotesis
ketiga (H3) yang menyatakan “Terdapat pengaruh Positif Pengetahuan
Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
pada Pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi”.

Hasil ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM harus merw(i
pengelolaan keuangan dalam menjalankan usahanya, sehingga akan
menjadi kebiasaan dan menjadi perilaku dalam berusaha, dikarenaka
dalam menjalankan usaha tidak hanya secara cuma-cuma jual beli, tetapi
harus ada seni dalam proses jual beli tersebut terutama bagi penjual harus
memiliki konsep pengelolaan keuangan yang jelas agar semua aktivitas
usaha berjalan dengan terkendali.

Hasil penelitian inigsejalan dengan penelitian Iklima Humaira
(2018) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif Pengetahuan
Keuangan, Sikap Keuangan, dan Kepribadian terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan pada Pelaku UMKM di Sentra Kerajinan Batik.

itrah Khairun Nisa (2018) menyimpulkan hasil penclitiannya bahwa
variabel pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian
berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen perilaku
manajemen keuangan pada pelaku UMKM ekonomi kreatif sub sektor
kuliner Kabupaten Malang.
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Hasil penelitian in'ﬁlemberikan gambaran bahwa pengetahuan

dan sikap memberikan pengaruh yang signifikan dalam perilaku
manajemen teerutama pada perilaku pengelolaan keuangan. Dimana
dengan pengetahuan yang dimiliki dan sikap dalam mengelola keuangan
yang diperoleh akan bisa mengembangkan usahanya. Dengan begitu
perilaku pengelolaan pada setiap usaha sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor pendukungnya.

Sesuai dengan hasil uji koefisien determinasi nilai R Square
menunjukkan nilai sebesar 0,384 . Hal ini berarti nilai determinasi apabila
dipersenkan da pada nilai 38,4% yang merupakan nilai variabel
Pengetahuan Keuangan (X1) dan Sikap Keuangan (X2) yang dapat
dijelaskan. Sedangkan sisanya sebesar 61,6% tidak dapat dijelaskan atau

tidak termasuk dalam pembahasan ini.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

52

Berdasarkan uraian dan hasil pemahasan dari penelitian yang telah

dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagi

berikut:
1.

Pengetahuan keuangan secara parsial memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM
di Kecamatan Lahomi.

Sikap keuangan secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di

camatan Lahomi.

Pengetahlﬁ keuangan dan sikap keuangan secara simultan memiliki
pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM
di Kecamatan Lahomi

Pengaruh Literasi Keungan dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keu n pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi sebesar
30.,3%, artinya 69,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diteliti

pada penelitian ini.

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan sedikit

saran untuk terwujudnya perilaku pengelolaan keuangan antara lain:

1.

Para pengusaha perlu memiliki pengetahuan keuangan yang baik,
sehingga bisa memisahkan pengelolaan usahanya.

Para pgngusaha perlu mencari terobosan baru yang akan mendukung
dalam perilaku pengelolaan keuangan, sehingga usaha yang dijalankan

memiliki pengelolaan keuangan yang baik

. Sikap keuangan pengusaha perlu dikembangkan lagi, agar dalam

menjalankan usaha bisa memisahkan antara keperluan usaha dan

keperluan pribadi atau rumah tangga.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Yth. Bapak/Ibu/Sdra/l Pelaku UMKM

Di Kecamatan Lahomi

Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh
Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan pada Pelaku UMKM di Kecamatan Lahomi”, maka diperlukan data-
data penelitian sesuai dengan judul tersebut. Oleh karena itu, bersama kuesioner ini

saya:
Nama : Dimensi Daeli
NIM : 2320063
Program Studi/Fakultas :S1 Manajemen/Ekonomi

Peneliti berharap kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu meluangkan waktu
untuk mengisi kuesioner ini. Peneliti menyadari sepenuhnya, kuesioner ini akan
menyita waktu, aktivitas Bapak/Ibu yang padat. Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu
akan sepenuhnya terjaga dan jawaban tersebut semata-mata hanya digunakan unutk

kepentingan penelitian dalam rangka menyusun skripsi ini.

Demikian permohonan ini disampaikan. Atas perhatian dan kesediannya

mengisi kuesioner ini, peneliti mengucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Dimensi Daeli
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A.

Identitas Responden

No. Responden e

Nama Responden PP

Jenis Kelamin : I:I L ;’|:| P

Umur e Tahun

Pendidikan Terakhir ~ :[_| SD [_] SMP[_| SMA [_]D3/S1/82/S3
Identitas Usaha

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdra/l mengisi identitas berikut dan berilah tanda
(\) pada jawaban yang dipilih.

Nama Usaha T PRSPPI

Alamat Usaha RPN

Jenis Usaha RPN

Petunjuk Pengisisan

Bapak/Ibu/Sdra/l dimohon untuk memberikan tanda ") pada pilihan
yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Sdra/i. Setiap pertanyaan
hanya mengharapkan satu jawaban dan mohon untuk tidak mengosongkan satu
pertanyaan pun. Keterangan dan nilai jawaban setiap pernyataan adalah
sebagai berikut:

Nilai 1 : (STS) Sangat Tidak Setuju
Nilai 2 : (ST) Tidak Setuju

Nilai 3 : (S) Setuju

Nilai 4 : (§S) Sangat Setuju
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KUESIONER PENELITIAN

PENGETAHUAN KEUANGAN (X1)

No. | Pernyataan

Pilihan Jawaban

Indikator : Pengetahuan umum keuangan pribadi

STS

TS

S

SS

1

Saya memiliki pengetahuan yang baik tentang
pengelolaan keuangan pribadi

Saya memiliki kemampuan untuk membuat

2 rencana keuangan yang jelas dan spesifik

Saya tahu cara memisahkan keuangan pribadi dan
3 keuanngan bisnis saya
4 Saya dapat mengendalikan pengeluaran saya

dengan baik dan tidak berlebihan

Indikator : Tabungan dan Pinjaman

Saya menyisihkan sebagian keuntungan usahasaya

5 ke dalam tabungan untuk pengembangan usaha di
masa depan
Saya memahami pentingnya memiliki tabungan
6 darurat untuk mengatasi situasi tak terduga
Saya memiliki rencana yang jelas tentang
7 bagaimana menggunakan dana pinjaman untuk
pengembangan usaha saya
g Saya selalu membandingkan suku bungan dan

persyaratan sebelum mengambil pinjaman

Indikator : Asuransi

Saya memahami manfaat memiliki asuransi untuk

9 melindungi usaha saya dari risiko keuangan
Saya mengetahui tanpa asuransi, risiko finansial
10 yang dihadapi bisnis saya akan lebih besar
Saya memiliki asuransi untuk melindungi aset-
11 | aset bisnis saya (seperti properti, peralatan, dan
investaris)
= Saya menggunakan asuransi jiwa sebagai bagian

dari strategi manajemen risiko bisnis saya

Indikator : Investasi

Saya mengetahui berbagai jenis investasi yang

13 | tersedia, seperti saham, obligasi, reksa dana, dan

properti.

Saya berkonsultasi dengan ahli atau pprofesional
14 | sebelum membuat keputusan investasi besar

Saya lebih suka melakukan investasi yang saya
15 | pahami dengan baik dari pada mencoba sesuatu

yang baru tanpa pengetahuan yang cukup
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SIKAP KEUANGAN (X2)

No. ‘

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Indikator : Orientasi Terhadap Keuangan Pribadi

STS

TS

S

SS

1

Saya mencatat semua pendapatn dan pengeluaran
pribadi saya secacra rutin

Saya memiliki keuangan pribadi yang jelas untuk

2 jangka pendek dan jangka panjang

Saya sering membandingkan harga dan mencari
3 diskon sebelum melakukan pembelian besar
4 Saya memiliki kontrol yang baik atas pengeluaran

pribadi saya dan jarang melebihi anggaran

Indikator : Filsafat Utang

Saya percayabahwa utang dapat menjadi alat yang

5 berguna untuk mengembangkan wusaha jika
dikelola dengan baik
Saya lebih suka mengambil utang dengan suku
6 bunga rendah dan persyaratan yang jelas
Saya percaya bahwa utang harus digunakan degan
7 bijak dan tidak untuk pembelian yang tidak
menghasilkan
q Saya menghindari menumpuk utang baru sebelum

melunasi utang yang sudah ada

Indikator : Keamanan Uang

Saya memiliki asuransi untuk melindungi aset dan

9 keuangan bisnis saya dari risiko yang tidak terduga
Saya memisahkan atara keuangan pribadi dan
10 | keuangan bisnis untuk menghindari kebingungan
dan risiko
Saya menyimpan uang tunai dan dokumen penting
I gi tempat yang aman
1 Saya mmempertimbangkan risiko keuangan

sebelum mengambil keputusan besar dalam bisnis

Indikator : Menilaian Keuangan Pribadi

Saya menyesuaikan pengeluaran saya berdasarkan

13 prioritas keuangan saya

Saya mengetahui dengan pasti jumlah uang yang
14 saya keluarkan setiap bulan

Saya yakin bahwa pengelolaan keuangan pribadi
15 | yang baik berkontribusi pada kesuksesan usaha

saya
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PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN (Y)

No. | Pernyataan

Pilihan Jawaban

Indikator : Penyusunan Rancangan Keuangan
untuk Masa Depan

STS

TS

S

SS

Saya memiliki rencana keuangan jangka panjang
yang mencakup tujuan finansial pribadi dan usaha

Saya merencanakan untuk membangun dana
2 darurat yang cukup sebagai bagian dari rencana
keuangan jangka pangjang saya

Saya memiliki target yang jelas untuk mencapai
3 kestabilan keuagan pribadi dan usaha dalam waktu
yang ditetapkan

Indikator : Pembayaran Tagihan Tepat Waktu

Saya selalu membayar tagihan tepat waktu setiap
4 bulan

Saya berkomitmen untuk tidak melewatkan
5 pembayaran tagihan apapun, karena hal itu bisa
berdampak negatif pada reputasi usaha saya

Saya berkomunikasi secara terbuka dengan
pemasok atau kreditur jika ada kendala dalam
pembayaran untuk mencari solusi yang dapat
diterima bersama

Indikator : Penyisihan Uang untuk Tabungan

Saya menyisihkan sebagian dari pendapatan saya

7 untuk tabungan secara teratur

Saya secara aktif mencari cara untuk
] meningkatkan jumlah yang saya sisihkan ke dalam
tabungan dari waktu ke waktu

Saya percaya bahwa menyisishkan uang untuk
9 tabungan adalah hal yang penting untuk masa
depan finansial saya

Indikator : Pengendalian Biaya Pengeluaran

Saya  mengidentifikasi dan  mengurangi

10 pengeluaran yang tidak perlu atau bisa dikurangi

Saya memprioritaskan pengeluaran berdasarkan
11 urgensi dan kepentingan untuk usaha saya

Saya membandingkan harga dan mencari
12 | penawaran terbaik sebelum melakukan pembelian
besar

Indikator :Pemenuhan Kebutuhan untuk Diri
Sendiri dan Keluarga
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13

Saya memiliki perencanaan yang memastikan
kebutuhan dasar saya dan keluarga terpenuhi
dengan baik

14

Saya secara  teratur mengevaluasi  dan
menyesuaikan perencanaan keuangan pribadi saya
untuk memenuhi kebutuhan hidup saya dan
kelaurga

15

Saya memastikan bahwa saya memiliki dana
darurat yang mencukupi untuk mengatasi situasi
keuangan yang tidak terduga yang dapat
mempengaruhi saya dan keluarga

TERIMA KASIH

Mohon periksa kembali jawaban anda

Pastikan tidak ada yang kosong
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PENGARUH PENGETAHUAN KEUANGAN DAN SIKAP
KEUANGAN TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN
KEUANGAN PADA PELAKU UMKM DI KECAMATAN LAHOMI
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